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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Nama HurufLatin Nama
Arab

[ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba b Be

= ta T Te

< s\a S\ es (dengan titik di1 atas)

= Jim ] Je

z h}a h} ha (dengan titik d1 bawah)
= kha kh ka dan ha

2 dal d De

3 z\al Z\ zet (dengan titik d1 atas)
J ra r Er

) zal z Zet

O sin S Es

O syin Sy es dan ye
U< sjad S| es (dengan titik di bawah)
ua d}ad d} de (dengan titik di bawah)
IR tla t} te (dengan titik di bawah)
L Z}a Z) zet (dengan titik di1 bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik

& gain o Ge

— fa 5 Ef

3 qaf q Q1

d kaf k Ka

J lam l El

P mim m Em

J nun n En

3 wau W We

A ha h Ha

¢ hamzah * Apostrof

T Ya \ Ye

Vi




Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika 1a terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Ta?da Nama Huruf Latin |. Nama :
1 fathah a a
1 kasrah 1 i
i | dammah u u

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s Fathah dan ya’ al adani
5 Fathah dan wau au adanu

Contoh:

a3l kaifa

Js»  : haula

Vil



3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf Tanda J
[ e Fathah  dan  alif a a dan gans di
| Kasrah dan ya’ 1 I dan garis di atas
&
22 Dammah dan wau u U dan garis di
Contoh:
Sl mata
=) . rama
J¥  gila

S ¥ed  yamiitu

4. Ta’ marbutah

Transliterast untuk ta’'marbutah ada dua, yaitu: ta’'marbutah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta 'marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta 'marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka #a’

marbutah 1tu ditranshiterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JELY gy

27 e Aty
- =
- - "S s ]'1'

raudhah al-athfal

- al-madinah al-fadkilah

- al-hikmah

viii
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S. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini1 dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diber1 tanda syaddah.

Contoh:

WSy - rabbana

Lx35 : najjaina

&> al-haqq
- ’“‘ !| HH icima
e - ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-rasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
((—), maka 1a ditransliterasi sepert1 hurutf maddah menjadi 1.

Contoh:

e o “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

== : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\(alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika i1a diitkuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Senill : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

5N - al-zalzalah(az-zalzalah)

a3 gl-falsafah

1X
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Dl - gl-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, 1a tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

- a =1 !i - ¥ e
Os)=S  ta’mbiruna
¢ al-nau’
tesL] L syai 'un
&Nt umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, 1stilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 1stilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an(dar1 a/-Qur ‘an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-OQur an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafz al-Jalalah ()
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
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Contoh:

A s dinullah@ billah -

Adapun ta” marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [7]. Contoh:

Al da2ay 8 ashum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
translhiterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dir1 (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama dir1 didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama dir1 tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dar1 kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dar1 judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa maa Muhammadun illaa rasuul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnaasi lallazii bi Bakkata mubaarakan

Syahru Ramadhaan al-lazii unzila fiih al-Qur aan

Nashiir al-Diin al-Thuusii

Abuuu Nashr al-Faraabii

Al-Gazaali

Al-Mungqiz min al-Dhalaal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>

(bapak dar1) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

Xl
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disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad 1bn Rusyd, ditulismenjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Wali d Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulismenjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr

Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swit. = shubhanahu wa ta ‘ala
Saw. = shallallahu ‘alaihi wa sallam
as. = ‘alaihi al-salam
H = Hyrah
= Masehi

SM = Sebelum Masehi
Wr. = Warahmatullaahi
Whb. = Wabarakaatuh
L = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
(DS nlicss 4 = (S al-Baqgarah/2: 4 atau QS Al ‘Imraan/3: 4

Xil
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ABSTRAK

Rahmayanti, 2022. “Strategi Pengembangan Industri Kecil Kerajinan Dapur
Tanah Liat Studi Di Desa Tulung Sari Kecamatan Sukamaju’.
Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh
Hardiant1 Yusuf, S E. Sy.. MLE.
Penelitian i1 bertujuan untuk mengetahui peluang dan tantangan yang dihadapi
pelaku usaha dalam mengembangkan kerajinan dapur tanah liat serta strategi apa
yang digunakan dalam mengembangkan bisnisnya. Jenis penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah penelitian kualitatif deskriptif Teknik pengumpulan data
secara langsung dengan melakukan observasi untuk melakukan peninjauan pada
lokasi1 penelitian, wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat,
dan dokumentas: yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi
melalu1 penggalian, penentuan, pembuatan, serta penyimpanan data baik berupa
foto, tulisan, serta pengetahuan lainnya Hasil penelitian yang diperoleh yaitu
peluang dalam mengembangkan usaha kerajinan dapur tanah liat ini terdiri dari
bahan baku yang masih melimpah, tidak adanya pesaing dengan produk yang sama,
sumberdaya manusia yang terampil, dan minat konsumen masth terus ada.
Sedangkan kendala-kendala yang dihadapi oleh pelaku wusaha dalam
mengembangkan usahanya yaitu faktor sosial dan lingkungan, pemasaran,
produksi, kondisi cuaca, covid-19, tidak melakukan pencatatan keuangan, serta
belum memiliki sertifikat surat 1zin usaha. Strategi pengembangan usaha kerajinan
dapur tanah liat di Desa Tulung Sari Kecamatan Sukamaju menggunakan 4 P yaitu
strategi produk, strategi harga, strategi promosi, dan strategi tempat.

Kata kunci: Kerajinan Tanah Liat, Strategi Pengembangan

XVl
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu penunjang perekonomian terbesar di Indonesia didominasi oleh
usaha mikro kecil menengah yang sampai saat ini masth mampu bertahan dalam
struktur perekonomian Indonesia dar1 waktu ke waktu dengan berbagai tantangan
seperti kekurangan modal, pemasaran, serta keahlian tenaga kerja.' Indonesia telah
mengalami pandemi covid-19 yang memberikan dampak dalam segala aspek
kehidupan salah satunya yaitu pada sektor perekonomian.

Usaha mikro kecil menengah sebagai tulang punggung perekonomian
nasional juga terdampak secara serius bukan hanya dalam aspek total produksi
melainkan juga pada jumlah tenaga kerja yang harus kehilangan pekerjaannya
karena pandemi ini. Selain 1tu, dengan adanya pandemi in1 menyebabkan terjadinya
penurunan kinerja dari sisi permintaan (konsumsi dan daya beli masyarakat) dan
pada akhirnya berdampak pada sisi suplai yakni pemutusan hubungan kerja dan
ancaman macetnya pembayaran kredit.

Membangun usaha merupakan pekerjaan yang mudah dan dapat dilakukan
oleh siapapun, yang terpenting adalah keyakinan dan nilai yang kuat untuk usaha

mandiri, kemauan yang kuat untuk menjadi wirausaha saja tidak cukup. Melainkan

' Suci D Cahyani dkk. “Strategi Pengembangan Pengelolahan Susu Sari Kedelai di Desa
Modopuro Kecamatan Mojosar1 Kabupaten Mojokerto™ Jurnal Ekonomi Pembangunan, vol 1, no
2, 2021. Diakses pada tanggal 29 januari 2022, pukul 19:30 WITA

2 Aknolt Kristian Pakpahan “Covid-19 dan implikasi bagi usaha mikro, kecil, dan
menengah™ jurnal fakultas ilmu soisal dan ilmu politik, universitas katolik parahyangan, indonesia,
pakpahan. Diakses pada tanggal 07 maert 2022, pukul 08:04 WITA.
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kemampuan, keberanian, dan kesempatan merupakan faktor lain yang harus

diperkuat untuk menjadi seorang wirausaha.* Allah SWT berfirman dalam Q.S At-

Taubah: 105

de N Gshoig Oxtasalls calzs e a1 ok 15l s

L.

o &gl 2K Ly il gl 5]

Terjemahnya:

Dan katakanlah “berwirausahalah kamu, sehingga Allah S W T beserta
para Rasul dan orang-orang yang beriman akan memperhatikan
usahamu, dan kamu akan kembali kepada Allah yang maha mengetahui
segala hal ghaib maupun yang nyata, lalu diceritakan-Nya kepada kamu
segala yang kamu lakukan *

Is1 kandungan ayat diatas menyatakan jika Allah SWT begitu menyayangi
setiap hambanya yang mau bekerja keras. Artinya adalah setiap individu harus bisa
berinovasi dan memiliki pikiran-pikiran yang menarik sehingga usaha yang sedang
dijalankan dapat berjalan seperti yang diinginkan dan dapat membawanya menuju
kesuksesan. Jiwa-jiwa yang kreatif sangat diperlukan dalam melakukan kegiatan
wirausaha terutama dalam bidang produksi yang disebabkan oleh kebutuhan-
kebutuhan masyarakat yang memiliki perubahan dar1 waktu ke waktu dan
mengharuskan para pelaku usaha untuk dapat menggabungkan pemikiran-
pemikiran terbarunya dalam membuat suatu produk agar dapat sejalan dengan
perubahan kebutuhan masyarakat

Kegiatan berwirausaha mampu melatth dan mengembangkan setiap

individu untuk bisa lebih produktif dan sejahtera. Sebagai modal dasar dalam

berproduksi, Allah SWT telah menciptakan sumber daya alam yang begitu

;Robby Ardiansaf “Strategi Pengembangan Usaha Gerabah Dar1 Tanah Lempung Desa
Rejotangan Tulungagung™ Skripsi Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 1. Diakses pada
tanggal 29 januar1 2022 pukul 08:00 WITA.

‘Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jawa Barat: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2019), 203.
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melimpah untuk dapat dikelolah oleh manusia dem1 menggapai kesejahteraan dan
kemaslahatan bersama.

D1 era globalisasi, industri kecil memiliki peran penting sebagai salah satu
industri pendukung yang membuat unit-unit pada usaha besar melalui keterkaitan
produksi. Sehingga, dengan melihat kondisi sampai saat ini, industri kecil di
Indonesia harus mampu memperbaiki diri sejak dini agar dapat bersaing

Pada observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui di
wilayah Kecamatan Sukamaju terdapat industri kecil yang dikembangkan oleh
masyarakat setempat, diantaranya industri tahu tempe, industri kue, industri
penjahitan baju, industri kerajinan umum, industri kayu, industri fotografi, dan
industri desain

Potensi yang dapat dikembangkan dari sektor in1 adalah dengan adanya
peningkatan dan perbaikan promosi publik untuk industri kecil serta pembangunan
sentra industri kecil dan kerajinan. Diantara jenis industri kecil yang ada di
Kecamatan Sukamaju terdapat industri kerajinan dapur tanah liat yang berlokasi di
Desa Tulung Sari.

Industr1 kecil kerajinan dapur mulair di dirikan sejak tahun 2007 dan telah
berdiri sekitar 15 tahun. Dalam pembuatannya kerajinan ini hanya mengandalkan
tanah liat sebagai bahan baku utama dan proses produksinya dilakukan dengan

menggunakan mesin molen.°

*Rahayu, Dewi, dkk. “Potensi Dan Strategi Pengembangan Industri Kerajinan Anyaman Di
Kabupaten Tapin™ Journal Economics and Busines Fctully vol 1, no 1, 2018. Diakses pada tanggal
29 januari 2022 pukul 19:00 WITA.

®Indah, wawancara sebagai pelaku industri kerajinan dapur tanah liat, dilakukan pada
tanggal 26 desember 2021
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Seiring dengan berkembangnya 1lmu ekonomi dan teknologi, pembinaan
dan pengembangan dunia bisnis semakin mengalami peningkatan hal tersebut di
buktikan dengan adanya peningkatan persaingan ekonomi. Industri dapat
meningkatkan produksinya dengan memanfaatkan peralatan-peralatan modern dan
sistem yang baik, sejalan dengan perkembangan daerah yang berperan dalam
meningkatkan usaha kerajinan dapur tanah liat yang ada di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju.

Dalam mengembangkan suatu bisnis, pelaku usaha juga d1 hadapkan dengan
berbagai permasalahan dan juga tantangan, salah satunya yaitu pada masa pandemi1
covid 19, mereka dipaksa untuk tetap mempertahankan usahanya tanpa adanya
bantuan dar1 pemerintah. Karena pemerintah lebih fokus dalam penanganan
pandem1 dibanding dengan kestabilan ekonomi para pelaku usaha.

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat keadaan di tahun 2020
industr1 kecil kerajinan dapur dar1 tanah lat mengalami penurunan, yang
disebabkan oleh sulitnya akses untuk memasarkan hasil produksi sampai ke luar
daerah. Dan hal ini berhasil mempengaruhi penghasilan dari pelaku usaha di Desa
Tulung Sari Kecamatan Sukamaju. Adapun beberapa kendala yang menyebabkan
terjadinya penurunan pendapatan yaitu sosial dan lingkungan, pemasaran, dan
produksi. Dalam kaitannya dengan hal tersebut di atas maka perlu dilakukan
penelitian pada usaha in1 mengenai strategi pengembangan usaha yang dijalankan
oleh masyarakat lokal di Desa Tulung Sar1 dengan mengangkat judul “Strategi
Pengembangan Industri Kecil Kerajinan Dapur Tanah Liat (Studi D1 Desa Tulung

Sar1 Kecamatan Sukamaju)”
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B. Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak begitu meluas serta penulis
semakin terfokus pada penelitian yang ingin dicapai maka penelitian in1 penulis
harus melakukan pembatasan terhadap variabelnya. Adapun batasan masalah yang
dimiliki adalah hanya ada pada lingkup strategi pengembangan usaha yang sedang
dijalankan

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dituangkan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian in1 adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peluang dan tantangan yang dihadapi dalam usaha kerajinan dapur
tanah liat di1 Desa Tulung Sar1 Kecamatan Sukamaju?

2. Bagaimana strateg! yang harus dilakukan untuk pengembangan industri kecil
kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari Kecamatan Sukamaju?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah vang telah dijelaskan sebelumnya, maka
tujuan penelitian in1 adalah sebagai berikut:

. Untuk mengetahuir peluang dan tantangan yang dihadapi pelaku dalam
pengembangan kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari Kecamatan
Sukamaju.

2. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan dalam mengembangkan industri kecil

kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sar1 Kecamatan Sukamaju.
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E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dalam penelitian ini
meliputi:
. Manfaat Teoritis
Dapat dijadikan sebagai referensi tambahan oleh mahasiswa atau menjadi
rujukan bagi masyarakat luas dalam mengembangkan usaha yang sedang
dijalankan. Khususnya bagi masyarakat di kecamatan Sukamaju.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan serta meningkatkan ilmu pengetahuan
mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan Langkah awal dalam memulai
suatu usaha.
b. Bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah, dapat bermanfaat sebagai
pedoman untuk menyelesaikan segala bentuk permasalahan sehingga mampu

mengembangkan dan menjalankan usahanya.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu memiliki tujuan untuk menjadi bahan rujukan, bahan
pertimbangan, serta bahan untuk mengatasi adanya persamaan terhadap penelitian
yang akan dilakukan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurzaman, Syamsu Hadi dan Ade Rustiana yang
berjudul “Strategi Pengembangan Industri Kecil (Studi Kasus Pengelolaan
Keripik Sermier Super Pak Mudji)”.” Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan maka kesimpulanya yaitu pada proses pembuatan keripik sermier
yang dilakukan oleh pak Mudji mempunyai beberapa hambatan. Yang paling
utama adalah kendala persediaan bahan baku yang hendak digunakan serta
diolah menjadi keripik sermier. Hambatan lain yang dihadapi pak Mudj1 yaitu
rendahnya pengembangan serta inovasit dan kreativitas pada produk yang
dimiliki, dimana hal ini disebabkan akibat terbatasnya keahlian pada bidang
teknologi serta informasi modern, selanjutnya hambatan secara objektif yang
diamati oleh peneliti 1alah pak Mudj1 sangat tertutup dengan dinas UMKM pada
kegiatan pengembangan usaha contohnya tidak ikut serta dalam pelatihan yang
dilakukan oleh dinas UMKM dan perbaikan izin dibangunya produksi. Adapun

persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nurzaman, Syamsu Hadi, dan Ade

’ Nurzaman, Syamsu Hadi, Ade Rustiana, “Strategi Pengembangan Industri Kecil (Studi
Kasus Pengelolaan Keripik Sermier Super Pak Mudj1)” Economic Education Analysis Journal vol
7.no 1, 2018. diakses pada tanggal 20 Desember 2021 pukul 15:58 WITA.
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Rustiana dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama
mengkaji tentang strategi pengembangan industri kecil, serta menggunakan
metode penelitian kualitatif. Kemudian perbedaanya yaitu terletak pada objek
penelitian. Dimana penelitian pertama yaitu meneliti pada produksi keripik
sermier pak Mudji di kabupaten Semarang. Sedangkan peneliti akan melakukan
penelitian pada industri kecil dapur tanah liat di kabupaten Luwu Utara
kecamatan Sukamaju tepatnya di desa Tulung Sari.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Arief S. Zonggonau, Yuyun P. Rahayu dan
Marcus R. Maspaitella yang berjudul “Strategi Pengembangan Industri
Kerajinan Tas Noken (Studi Kasus Pengrajin Tas Lokal Kabupaten Mimika)™

kesimpulan dar1 penelitian yang bisa diambil seperti rancangan taktik

mengembangkan industri kerajinan tas noken berdasar pada 2 pendekatan, antara
lain taktik yang berdasar pada penjabaran internal eksternal serta konsolidasi
strategi matriks SWOT. Pertama berdasar pada matriks internal eksternal SWOT
diterima jika hasil industri kerajinan tas noken ada di unit V disebutkan terdapat
pada kedudukan strategi konsentrasi dengan pembauran horizontal Kedua
berdasar pada matriks SWOT dimana keutamaan strategi yang sebaiknya
digunakan pada perindustrian tas noken ialah strategi SO yang menjadikan
keunggulan sebagai kesempatan yang diamati dengan tiga parameter, antara lain:

permodalan, bahan baku serta pemasaran. Strategi yang bisa dikerjakan dengan

divisi permodalan adalah menggunakan konsumsi dana yang minim agar

® Arief S. Zonggonau, Yuyun P. Rahayu Marcus R. Maspaitella, “Strategi Pengembangan
Industr1 Kerajinan Tas Noken (Studi Kasus Pengrajin Tas Lokal Kabupaten Mimika)™ Jurnal llmu
Ekonomi vol 5, no 3, 2021. diakses pada tanggal 20 desember 2021 pukul 16:17 WITA.
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mendapatkan kuantitas produksi yang besar, strategi divisi bahan baku adalah
menjaga bahan baku yang didapatkan dar1 alam. Persamaan penelitian in1 dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penelitn adalah sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan industri kerajinan tas noken
yang ada pada pengrajin lokal kabupaten Mimika, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui strategi apa yang
digunakan dalam pengembangan industri kecil kerajinan dapur tanah liat yang
ada di desa Tulung Sari.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sukarta Atmaja yang berjudul “Strategi
Pengembangan Industri Kreatif Sektor Kerajinan Batu Kerang Studi: Hasil
Observasi Pada Desa Polu Tunda Serang-Banten™ hasil dari penelitian ini
adalah penentuan strategi pengembangan dengan cara menganalisis SWOT
melalu1 analisis-analisis faktor-faktor dar1 dalam dan faktor-faktor dari luar di
industr1 kreatif sektor kerajinan batu kerang Pulo Tunda diantaranya:

a. Pengaruh dar1 dalam yang mencakup stamina seperti kemauan pasar, hubungan
penjualan sampai keluar daerah, keadaan keuangan dan sebagainya. Dimana
kelemahanya adalah menggunakan teknologi pada pemesanan dalam jumlah
banyak akibatnya pembuatan produk berjalan lambat, tidak memiliki pola-pola

tertentu yang bisa menjadi produk utama dan sebagainya

? Sukarta Atmaja, “Strategi Pengembangan Industri Kreatif Sektor Kerajinan Batu Kerang

Studi Hasil Observasi Pada Desa Polu tunda Serang-Banten™ Jumanis-Baja Jurnal Manajemen dan
Bisnis Banten Jaya Prodi Kewirausahaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Banten Jaya,
vol 3, no 1, 2021. Diakses pada tanggal 21 desember 2021 pukul 22:00 WITA.
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b. Pengaruh dar1 luar yang mencakup kompetensi terkait kemauan konsumen yang
banyak untuk kebutuhan trend, pemerintahan yang mendukung saat
memperkenalkan barang atau jasa dan sebagainya. Tetapt hal yang dapat
mengancamnya mencakup adanya negara-negara asing yang menjadi pesaing
utama, munculnya kompetitor pada perusahaan-perusahaan lam, dan
sebagainya

¢. Cara yang bisa dilakukan oleh industri kreatif kerajinan Mutiara di pulo tunda
untuk mengembangkan usahanya adalah strategi yang lebih mengutamakan
penetrasi pasar, kemajuan penjualan, dan kemajuan barang/jasa yang dibuat.

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sukarta Atmaja dengan
peneliti adalah sama-sama meneliti tentang strategi pengembangan industri pada
sektor kerajinan. Dan perbedaanya yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Sukarta
Atmaja berlokasi di desa Pulo Tunda Serang-Banten, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan oleh penelit1 berlokasi di desa Tulung sar1, kecamatan Sukamaju
Kabupaten luwu utara. Sedangkan perbedaan lainya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Sukarta Atmaja menggunakan metode penelitian kuantitatif
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif.

4 Penelitian yang dilakukan oleh Riyanthi Idayu, Mohammad Husni, dan Suhandi
yang berjudul “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah

(UMKM) untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Di Desa
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Nembol Kecamatan Mandalawangi Kabupaten Pandeglang Banten”!
kesimpulan dar1 penelitian 11 adalah adanya masalah yang dilalui para
pengusaha usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang ada di desa Nembol
Kecamatan Mandalawangi Kabupaten Pandeglang antara lain pada masalah
dana, pembuatan, mesin, penjualan, sumber daya manusia, peralatan, dan
sebagainya. Kemudian cara yang baik dipakai dalam mengembangkan usaha d1
desa nembol adalah strategi (SO). Dimana strategi ini merupakan strategi yang
menggunakan stamina yang dipunya dalam menambah kualitas kompetititnya.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Riyanthi Idayu, Mohammad Husni,
dan Suhandi dengan penelitian yang akan diteliti penulis adalah sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif Sedangkan perbedaanya vyaitu
penelitian yang dilakukan oleh Rivanthi Idayu dkk lebih memfokuskan untuk
meneliti permasalahan-permasalahan yang dilalui dan merancang cara
pengembangan UMKM di desa Nembol Kecamatan Mandalawangi Pandeglang.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebith memfokuskan
untuk mengetahui strategi apa yang digunakan oleh pelaku industri kerajinan
dapur tanah hat yang ada di desa Tulung Sari kecamatan Sukamaju kabupaten
Luwu Utara.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Mhd. Hasb1 Wardhana Purba, Lukman Hakim,

dan M. Yuzan Wardhana dengan judul “Strategi Pengembangan Industri Kecil

10 Riyanthi Idayu, Mohammad Husni, Suhandi, “Strategi Pengembangan Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah. (Umkm) Untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Di Desa

Nembol Kecamatan Mandalawangi Kabupaten Pandeglang Banten™ Jurnal Manajemen STIE
Muhammadivah Palopo vol 7, no 1, 2021. Diakses pada tanggal 29 desember 2021 pukul 06:43
WITA.
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Tahu Solo Di Desa Punge Blang Cut Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh™""
kesimpulan dar1 penelitian 1n1 yaitu faktor dar1 dalam yang berpengaruh pada
industr1 kecil Tahu Solo adalah mutu tahu yang cukup mencapai nilai besar 0,72
dan yang menjadi kelemahannya adalah sedikitnya promosi dengan nilai paling
kecil 0.09. Faktor dari luar yang berpengaruh pada industri kecil Tahu Solo
punya nilai 2,91, serta kompetensi yang paling banyak adalah kualitas bahan
mentah terbesar yaitu 0,88 Sedangkan yang paling mengancam adalah adanya
persaingan sesama pelaku usaha tahu dengan jumlah paling kecil 0.06 dan
strategi yang digunakan industri in1 untuk tetap bertahan adalah mutu tahu yang
maksimal sehingga mampu menambah kepercayaan pelanggan dan sebagainya.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Mhd. Hasbi Wardhana Purba,
Lukman Hakim, dan M. Yuzan Wardhana dengan peneliti adalah sama-sama
bertujuan untuk mengetahui strategi apa yang digunakan untuk mengembangkan
industri kecil. Dan perbedaanya yaitu penelitian in1 menggunakan metode
penelitian kuantitatif sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti

menggunakan penelitian kualitatif.

1 Mhd. Hasbi Wardhana Purba, Lukman Hakim, M. Yuzan Wardhana, “Strategi
Pengembangan Industri Kecil Tahu Solo D1 Desa Punge Blang Cut Kecamatan Meuraxa Kota Banda
Aceh” vol 4, no 3, 2020. Diakses pada tanggal 29 desember 2021 pukul 07:00 WITA.
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B. Deskripsi Teori
. Konsep Usaha Mikro Kecil dan Menengah
a. Pengertian Usaha Mikro

D1 Indonesia, definist UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang UMKM. Dari pasal 1 UU tersebut
menyatakan bahwa usaha mikro adalah usaha produktif yang dimiliki oleh orang
perorangan maupun badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro
kecil sebagaimana yang diatur dalam UU tersebut.'?

Usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh individu maupun badan usaha yang tidak termasuk anak perusahaan
atau anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha besar yang telah
memenuhi cirt usaha kecil sebagaimana yang dimaksud dalam undang-undang
tersebut.

Hal-hal yang digunakan untuk mendefinisikan UMKM seperti yang
tercantum dalam pasal 6 merupakan jumlah kekayaan bersih tidak termasuk tanah
dan juga bangunan tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria-
kriteria sebagai berikut: '’

1) Usaha mikro adalah kelompok usaha yang mempunyai kekayaan paling banyak
Rp. 50 juta tidak termasuk tanah serta bangunan tempat usaha disertai hasil

penjualan tahunan paling banyak Rp 300 juta.

12 Undang-Undang Republik Indonesia No 2 Tahun 2008, Tentang Usaha Mikro, Kecil,

Dan Menengah, Pasal 1 ayat 1-3.
13 Cici Hariani, Strategi Pemasaran Kewirausahaan UMKM, (Bandung: Media Sains
Indonesia, 2020). 6-7.
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2) Usaha kecil dengan jumlah kekayaan lebih dari Rp 40 juta sampai paling tinggi
Rp 500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha mempunyai hasil
penjualan tahunan lebth dari Rp 300 juta hingga maksimum Rp
2.500.000.000,00.

3) Usaha Menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih dar1 Rp.
500 juta hingga paling banyak Rp 100 milyar hasil penjualan tahunan di atas Rp
50 miliar.

Selain menggunakan nilai moneter sebagai kriteria, sejumlah lembaga
pemerintah contohnya departemen perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS),
selama ini juga menggunakan jumlah pekerja sebagai ukuran untuk membedakan
skala usaha antara usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. Menurut Badan
Pusat Statistik (BPS), usaha mikro adalah unit usaha dengan jumlah pekerja tetap
sampai 4 orang, usaha kecil antara 5 sampai 19 pekerja, dan usaha menengah dari
20 sampai dengan 99 pekerja dan perusahaan-perusahaan dengan banyaknya
pekerja diatas 99 orang masuk dalam kategori usaha besar."*

b. Kekuatan dan Kelemahan Usaha Mikro

UMKM mempunyar beberapa kekuatan potensial yang menjadi basis
pengembangan pada masa mendatang, antara lain terdiri dart:

1) Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam menyerap tenaga kerja
perlu dipertimbangkan, ditaksirkan dan juga menyerap tenaga kerja yang ada

sampai dengan 50%

4 Nurmalia Hasan et al_, Mudah Memahami Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM),
Edisi 1 (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 13
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2) Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah selama i
dibuktikan bisa menjadi pendukung tumbuh dan berkembangnya wirausaha
baru.

3) Mempunyai segmen usaha pasar yang menarik, menggunakan manajemen
sederhana dan elastis pada perubahan pasar serta memanfaatkan sumber daya
alam sekitar.

4) Memiliki potensi yang berkembang.

Kelemahan yang juga sering menjadi penghambat dan masalah dari usaha
mikro terdir1 dar1 2 faktor, antara lain:

a) Faktor Internal

Faktor internal adalah masalah klasik dari usaha mikro kecil menengah yang
terdir1 dar1 terbatasnya kemampuan sumber daya manusia, kendala pada pemasaran
produk dimana sebagian besar pengusaha industri kecil lebih mengutamakan pada
aspek produks: sedangkan fungsi-fungsi pemasaran kurang bisa dalam
menjalankannya, terkhusus pada informasi pasar beserta jaringan pasar, sehingga
sebagian besar hanya bekerja sebagai tukang saja. Selain itu juga terdapat
kecenderungan konsumen yang belum sepenuhnya percaya terhadap kualitas
produk dari industri kecil, serta adanya kendala pada permodalan usaha

b) Faktor Eksternal

Faktor ini adalah masalah solusi yang muncul dari individu pengembang
serta pembina UMKM, contohnya solusi yang diberikan tidak tetap sasaran dan

tidak adanya monitoring serta program yang tumpang tindih.
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b. Konsep Industri
1) Pengertian Industri

Industr1 secara sempit diartikan sebagai beberapa usaha yang menciptakan
barang atau jasa serupa yang mempunyai persamaan terhadap bahan mentah yang
dipergunakan, proses, hasil akhir serta konsumen akhir. Sedangkan secara luas,
industr1 adalah sekumpulan usaha yang membuat produk yang tinggi serta positif

Badan Pusat Statistik (BPS) mengemukakan bahwa industri adalah
aktivitas-aktivitas perekonomian yang mengolah bahan baku sehingga menjadi
bahan setengah jadi maupun bahan baku dikelola sehingga menghasilkan suatu
produk yang bernilai tinggi. Pada ekonomi mikro, industri disebut sebagai
sekumpulan usaha serupa yang membuat/menciptakan produk-produk yang sama
dan mempunyai substitusi sangat baik. Industri kerajinan tanah liat adalah aktivitas
yang produktif dalam mengolah bahan mentah tanah liat menjadi sebuah dapur
yang dapat digunakan dalam pemenuhan kebutuhan hidup dan juga bernilai
tinggi. >

2) Jenis-Jenis Industri

Dalam suatu negara, khususnya pada daerah-daerah tertentu memiliki jenis-
jenis industri yang beraneka ragam yang sangat tergantung dengan sumber daya
alam yang tersedia pada daerah tersebut, level teknologi dan perkembangan
perekonomian daerah pada suatu negara. Biasanya semakin berkembang level

pengembangan usaha pada suatu daerah maka akan semakin banyak hasil serta

'>Achmad Bahaudin, Menajemen Bisnis Kontemporer prinsip dasar dan aplikasinya,
(Yogyakarta:CV Diandra Primamitra Media, 2020), 70.
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jenis-jenis usaha dan semakin lengkap pula karakter-karakter yang melekat pada
aktivitas industri tersebut.
Industr1 dapat dikelompokkan dengan melihat banyaknya tenaga ker)a,
antara lain:
a) Industr1 besar: mempunyai buruh sekitar 100 orang atau lebih
b) Industr1 sedang: mempunyai tenaga kerja sekitar 20-99 orang
¢) Industri kecil: mempunyai tenaga kerja sebanyak 5-19 orang
d) Industri rumah tangga: mempunyai tenaga kerja 1-4 orang
3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Industri
Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan industri antara lain:
a) Faktor yang menentukan lokasi industri
Pemilihan tempat industri memiliki peran yang penting, dimana hal in1 dapat
memberikan pengaruh pengembangan serta kelangsungan jalanya industri dan
peningkatan laba, sehingga usaha industr1 wajib menentukan lokasi industr1 yang
benar-benar tepat. Beberapa hal yang menjadi penentu posisi industri dalam meraih
tujuan antara lain:
(1) Tanah, pekerja, aktiva, dan teknologi yang digunakan,
(2) Pasar, kualitas dan harga,
(3) Bahan mentah serta tenaga,
(4) Aglomerasi, dan hubungan tiap industri,
(5) Perhatian pemerintah,

(6) Biaya transportasi,
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(7) Undang-undang.'®

Adapun yang menjadi faktor pemilihan tempat industri yang lain juga
dikemukakan oleh Weber, diantaranya:
(a) Bahan mentah

Setiap wirausahawan dapat memilih dimana lokasi industri yang dinilai
mampu menghasilkan profit yang baik. Misalnya usaha kerajinan dapur tanah liat
harus memilih lokasi industri yang dekat dengan bahan mentah dalam proses
pembuatanya.
(b) Tenaga kerja

Biasanya wirausahawan mengambil tenaga kerja yang masih berada pada
lingkungan sekitar lokasi industrinya, dengan pertimbangan beban transportasi
yang digunakan oleh para pekerjanya terbilang rendah, maka pekerja tidak meminta
upah yang begitu besar.
(c) Aksesibilitas

Aksesibilitas mempercepat hubungan ke setiap daerah hingga ke daerah
pelosok sekalipun, maka hal in1 mampu menciptakan persamaan pembangunan
makin sedikit beban transportasi dari letak bahan mentah sampai ke industri serta
lokas1 penjualan maka keseluruhan pengeluaran juga akan terbilang rendah.
b) Faktor pembuatan

Suatu usaha dapat mengalami perkembangan erat kaitanya dengan

keinginan serta permintaan yang ada di pasaran. Sehingga permintaan pasar yang

'“Achmad Bahaudin, Menajemen Bisnis Kontemporer prinsip dasar dan aplikasinya,
(Yogyakarta:CV Diandra Primamitra Media, 2020), 70.
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besar menjadi pemicu adanya aktivitas-aktivitas industri. Aktivitas industr
merupakan aktivitas yang mengolah bahan baku sehingga menghasilkan suatu
produk yang berguna serta bernilai tinggi. Industri bertujuan untuk menciptakan
suatu produk, memajukan kesejahteraan rakyat, meningkatkan laba, menciptakan
lapangan kerja baru, serta melindungi kelangsungan usaha suatu industri.

Dalam menciptakan suatu produk pada aktivitas-aktivitas industri memiliki
unsur yang memicu jalanya pembuatan dan diartikan dengan faktor produksi. Hal
itulah yang menjadi unit terpenting Dimana hal demikian, yang dapat
memprediksikan kelancaran aktivitas-aktivitas industri, sehingga jika ada faktor
yvang tidak ada, akibatnya aktivitas industri berjalan lambat serta mempengaruhi
pengembangan suatu industri.

Penggunaan faktor produksi dengan tepat dapat menghasilkan keuntungan
yang besar begitu pula sebaliknya, alokasi faktor produksi yang salah akan
menjadikan kurang efektifnya aktivitas industr: serta memberikan keuntungan yang
rendah.!”

c. Strategi Pengembangan Industr1 Kecil

Strategi merupakan suatu rancangan yang dibuat agar dapat meraih
pencapaian yang serupa dengan apa yang ingin dicapai. Strategi memiliki begitu
banyak arti, dan Sebagian ahli berpendapat bahwa “strategi merupakan Langkah-
langkah yang diambil untuk mencapai suatu tujuan™ Dalam teor1 Witcher

menjelaskan bahwa strategi adalah cara yang digunakan untuk menjalankan

'"Achmad Bahaudin, Menajemen Bisnis Kontemporer prinsip dasar dan aplikasinya,
(Yogyakarta:CV Diandra Primamitra Media, 2020), 71.
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operasi-operasi suatu perusahaan ke arah dan tujuan yang berkelanjutan dar1 masa

ke masa. Dalam mengambil strategi membutuhkan manajemen agar dapat berjalan

sesuai tujuan yang akan dicapai.'®

Tjiptono berpendapat bahwa pada suatu industri memiliki tiga tingkatan
strateg1, yakni tingkatan korporasi, tingkatan unit usaha serta tingkatan fungsional.
Mengenai tipe-tipe pembentukan strategi yang dijelaskan oleh wahyudi terdiri atas:
Tipe entrepreneur, tipe penyesuaian, dan tipe perencanaan.

Strategi pada pelaksanaanya membutuhkan ketentuan yang harus dilihat
sehingga penggolongan strategi bisa bergerak secara efisien. Untuk 1tu, ada tiga hal
yang harus menjadi perhatian, dan siagian merumuskan ketentuan-ketentuan itu
terdir1 atas:

1) Rumusan strategi yang wajib konsisten terhadap kondisi yang dilalui lembaga.

2) Rumusan strategi yang wajib memprediksikan dengan realistik keahlian suatu
lembaga bila mencadangkan beragam kompetensi, sarana, prasarana serta biaya
yang dibutuhkan dalam menjalankan strategi itu.

3) Rumusan strategi yang sudah dioperasionalkan dengan teliti Tiap-tiap
perusahaan mempunyai arah serupa, 1alah menambah kapasitas produksi serta
kelebihan untuk bisa tetap tinggal dan bersaing di pasaran.

a) Bentuk-bentuk Strategi

Rangkut mendefinisikan berdasarkan hakikatnya strategi bisa dibagi

menjadi tiga bentuk, antara lain:

'SAchmad Bahaudin, Menajemen Bisnis Kontemporer prinsip dasar dan aplikasinya,
(Yogyakarta:CV Diandra Primamitra Media, 2020), 72-73
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(1) Strategi manajemen

Strategi manajemen melingkupi berbagai strategi yang bisa dilaksanakan
oleh tiap-tiap manajemen dalam arah peningkatan strategi dengan macron,
contohnya: strategi peningkatan produksi, pemilihan harga, masukan, dan
pengembangan pasar dan lain-lain.
(2) Strategi kapitalisasi

Strategi kapitalisasi adalah segala aktivitas yang mengarah pada

penanaman modal. Contohnya apakah industri atau perusahaan hendak
menggunakan strategi pengembangan yang agresif atau mewujudkan penetrasi
pasar, strategi memperkuat, strategi pendirian divisi terbaru dan lain-lain. '
(3) Strategi bidang usaha

Strategi bidang usaha juga diartikan sebagai taktik bersaing. Yang biasa
dikerjakan untuk tingkatan divisi, serta lebth memfokuskan pembaruan kedudukan
produksi barang maupun jasa pada industri tertentu maupun segmen pasar yang
dibantu oleh divisi terkait. Bisa jadi taktik bisnis suatu divisi memfokuskan untuk
meningkatkan keuntungan pada pembuatan serta pemasaran barang dan jasa yang
menjadi penghasilanya. Alangkah baiknya taktik bisnis tkut memadukan beragam

kegiatan fungsional dalam pencapaian arah divisi.

“Rangkuty, Fredy. Analysis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta. BPFE
2009), 7.
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b) Strategi pengembangan usaha

Pada pengembanagan sebuah usaha tertentu berkaitan dengan peluang.
Yaitu peluang untuk meningkatkan dunia usaha mampu dilakukan dengan
memanfaatkan peluang yang ada. Adapun strategi pengembangan usaha yaitu;*"
(1) Strategi produk

Produk adalah barang yang dibangun atau diproduksi untuk memenuhi
kebutuhan sekelompok orang tertentu, produk bisa berwujud atau tidak berwujud
karena dapat berupa barang atau jasa. 2! produk berperan penting dalam sebuah
industr1 untuk bisa mendapatkan keuntungan yang diinginkan. Produk juga
merupakan sebuah barang atau jasa yang mampu ditawarkan kepada konsumen
untuk dibeli, digunakan, serta dikonsumsi oleh masyarakat untuk dapat memenuhi
segala kebutuhan dan keinginannya. Pada tahap ini industri mengembangkan
produknya dengan cara mengembangkan produk menjadi lebith berkualitas dan
menginovasi sebuah produk yang telah ada.
(2) Strategi harga

Harga adalah jumlah yang harus dikeluarkan oleh pelanggan untuk setiap
produk atau jasa yang diberikan.** Harga pada bauran pemasaran yakni salah satu
unsur bauran pemasaran yang menyesuaikan produk, saluran, dan komunikasi.
Penentuan harga sangat memiliki pengaruh pada terjual atau tidaknya suatu produk

yang ditawarkan.

20 Thamrin Abdullah, Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2016), 153

2! Fitria Halim, et.al, Manajemen Pemasaran Jasa, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021),
4

22 Fitria Halim, et al, Manajemen Pemasaran Jasa, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021),
4
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(3) Strategi promosi

Promosi adalah bentuk aktivitas dalam dunia bisnis yang memiliki tujuan
agar konsumen dapat lebih saling mengenal juga berminat pada produk bisnis yang
sedang ditawarkan. Dalam kegiatan ini pelaku usaha harus bisa mengubah
pemikiran konsumen menjadi positif tentang usaha atau bisnis yang sedang
dijalankan.?> Adapun beberapa macam promosi yang digunakan oleh industri dalam
mempromosikan suatu produknya antara lain periklanan, penjualan secara pribadi,
promosi penjualan, dan public relation.
(4) Strategi tempat/penyaluran

Saluran distribusi disini adalah tahap sampainya suatu barang kepada
pembeli yang bisa dikenal dengan proses penyaluran yang merupakan kegiatan
penyampaian produk sampai ke tangan konsumen di waktu yang tepat*,
(5) Orang

Yang termasuk dalam aspek ini bukan hanya konsumen saja, namun segala
SDM vang terlibat, termasuk juga para pekerja Dimana hal ini1 sangat penting
diperlithatkan mengingat semua orang tentunya mempunyai kecenderungan yang
berbeda pada dunia bisnis.
(6) Proses

Proses adalah gabungan segala bentuk aktivitas yang biasanya terdiri dari
prosedur, jadwal, kerja, mekanisme, kegiatan, dan hal-hal rutin dimana jasa

diproduksi dan disampaikan kepada pelanggan.

23 Husni Muharram Ritongan, et.al, Manajemen Pemasaran, (Medan: CV. Manhaji, 2018),
118.
2% Saida Zainurrossalamia, Manajemen Pemasaran (Lombok Tengah, Nusa Tenggara

Barat: Forum Pemuda Aswaja, 2020), 41.
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(7)Bukti fisik

Bukti fisik merupakan semua yang berbentuk peralatan atau perangkat yang
digunakan untuk mendukung jalannya suatu bisnis. Terutama pada bisnis yang
berskala besar, yaitu membutuhkan banyak alat-alat serta semakin lengkap dengan
fungsi juga penggunaannya.
c) Industri kecil

Tambunan menyatakan bahwa industri kecil adalah segala aktivitas usaha
yang dilakukan pada sekitar tempat tinggal masyarakat, dan tenaga kerja yang
digunakan masih termasuk golongan keluarga serta tidak diikat oleh lokasi dan
waktu kerja. Keunikan setiap industri kecil terdiri dart:
(1)Proses aktivitas pembuatannya dikerjakan pada lokas: tertentu yang awalnya

ditempatkan dekat kediaman pemilik usaha.

(2)Beberapa pekerja di industri kecil merupakan buruh bayaran
(3)Barang atau jasa yang diciptakan merupakan produk khusus

Usaha kecil disint menyangkut tentang usaha kecil tradisional serta usaha
kecil yang tidak resmi. Maksud dari kata informal yaitu usaha yang belum terdaftar
di badan Hukum. Salah satunya yaitu petani, industri rumah tangga, pedagang kaki
lima, pedagang asongan, dan masih banyak lagi.
d) Teknik Pengembangan Industri Kecil

Dalam mengembangkan industri harus mempunyai strategi yang baik serta
tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan pengembangannya sehingga berhasil

menambah keuntungan serta dapat bersaing dengan kompetitor-kompetitor
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lainnya.”> Cara mengembangkan suatu bisnis dengan menggunakan sumber daya
1alah agar membentuk keahlian serta menambah nilai untuk pencapaian tujuan
sumber daya bisnis, Dan hal ini terdiri dart:
(1)Tanah, bahan mentah, tempat usaha
(2)Bertalenta serta memiliki kemampuan berwirausaha untuk menjadi pemimpin
pengembangan bisnis
(3)Dana yang memadai
(4)Strategi yang dijalankan
(5)Buruh yang berpengalaman dan kreatif
(6)Teknologi yang digunakan
(7)Relasi serta modal ventura
d. Konsep Ekonomi Kreatif
1) Pengertian Ekonomi Kreatif

Departemen Perdagangan Republik Indonesia mendefinisikan ekonomi
kreatif sebagai pemanfaatan keterampilan, gagasan, dan bakat dar1 individu untuk
bisa membuka dan menciptakan lapangan pekerjaan yang berasal dari penciptaan
dan pemanfaatan sumber daya yang ada serta dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dan dengan terdapatnya ekonomi kreatif pada suatu daecrah mampu
meningkatkan keadaan ekonomi pada daerah tersebut. Pada ekonomi kreatif
terdapat tiga hal penting yang menjadi dasar yaitu penemuan, kreativitas dan juga

. . 16
1NOvasl.

Dafid Fred R, Manajemen Strategi Konsep, (Bandung: Salemba empat, 2011), 7.
% Rochmat Aldy Purnomo, Ekonomi Kreatif Pilar Pembangunan Indonesia, Edisi 1
(Surakarta: Ziyad Visi Media, 2016), 8.

Dipindal dengan Camscanner



26

Menurut United Nations Converence on Trade and Development
(UNCTAD) ekonomi kreatif adalah proses menciptakan produksi dan distribusi
sutatu produk dengan mengandalkan modal kreativitas dan intelektual sebagai input
yang utama dalam proses produksi. Dan proses produksi ekonomi kreatif itu dapat
disebut sebagai penggabungan berbagai macam pengetahuan, intelektual, serta
kreativitas untuk membuat suatu produk dengan konten vang kreatif dan juga
memberikan nilai tambah.?’

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ekonomi
kreatif adalah sebagian dari aktivitas-aktivitas perekonomian dalam menciptakan
ide atau gagasan yang bersumber dari kreativitas serta pemikiran suatu individu
yang mampu menghasilkan nilai tambah terhadap suatu produk maupun memiliki
manfaat dalam memperluas lapangan pekerjaan serta meningkatkan kehidupan dan
kesejahteraan masyarakat setempat.

2) Jenis-Jenis Ekonomi Kreatif

Ada beberapa jenis pengklasifikasian industri kreatif atau ekonomi kreatif
antara lain: periklanan, arsitektur, barang seni, kerajinan, desain, kuliner, fashion,
vidio, film, fotografi, permainan interaktif, musik, seni pertunjukan, penerbitan dan
juga percetakan, layanan komputer dan perangkat lunak, televisi dan radio, dan

yang terakhir adalah riset dan pengembangan **

27 Carunia Mulya Firdausy, Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif di Indonesia,
(Y ayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018),11.

% Carunia Mulya Firdausy, Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif di Indonesia,
(Y ayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018), 33-34.
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3) Manfaat Ekonomi Kreatif
Hadirnya ekonomi kreatif dengan harapan mampu membantu meningkatkan
pertumbuhan serta mempercepat perekonomian di indonesia, berikut in1 beberapa
manfaat dari ekonomi kreatif:
a) Menciptakan dan memperluas lapangan pekerjaan baru
b) Membantu mengurangi banyaknya pengangguran
¢c) Menambah kreativitas dan inovasi bagi masyarakat
d) Menciptakan persaingan bisnis yang lebih sehat dan baik
¢) Meningkatkan inovasi masyarakat melalui bisnis yang ada pada berbagai
sektor. 2’
e. Kerajinan Tanah Liat
Kerajinan merupakan suatu benda hasil karya manusia yang berkaitan
dengan keterampilan tangan. Selain memiliki nilai estetis bentuk benda kerajinan
tersebut memiliki nilai ekonomi. Kerajinan dapur tanah liat adalah salah satu jenis
kerajinan yang termasuk dalam kerajinan keramik atau gerabah yang berart1 suatu
bentuk dar1 tanah liat yang dibuat dengan melalui proses pembakaran. Kerajinan ini
biasanya digunakan untuk keperluan rumah tangga.*
Tanah lat merupakan salah satu bahan utama yang digunakan untuk
pembuatan kerajinan tersebut. Pengamatan dilapangan menunjukkan bahwa di

daerah penelitian terdapat potensi tanah liat sehingga masyarakat dapat

% Sopanah, et al, Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal, Edisi 1 (Surabaya: Scopindo
Media Pustaka, 2020), 5.

* Sedinadia Putri, Kontribusi UMKM Terhadap Pendapatan Masyarakat Ponorogo:
Analisis Ekonomi Islam tentang Strategi Bertahan di Masa Panemi Covid-19, (Ponorogo: Journal
of Economic Studies, 2020), 151.
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memanfaatkannya sebagai bahan baku utama dalam menciptakan suatu produk.
Dapur adalah suatu alat perkakas rumah tangga yang dibuat dar1 tanah hat lalu
dibentuk kemudian digunakan untuk membantu kegiatan manusia. Dapur tanah liat
memiliki bentuk yang padat karena telah mengalami suatu proses pengerasan
melalui pembakaran pada suhu tinggi atau proses sintering.

Faktor yang sangat penting dalam penentuan kualitas dapur adalah bahan
baku utamanya yaitu tanah liat. Kerajinan tanah liat bertautan dengan keahlian dan
kreatifitas pengrajin sehingga dapat menghasilkan produk yang bernilai jual tinggi.
Bakat tersebut dituangkan melalui modifikasi permukaan dapur sehingga
menyerupai atau memberikan kesan yang bernuansa barang tradisional >

f Pandemi Covid-19

Virus Corona merupakan suatu virus yang menyerang sistem pernapasan
pada manusia. Penyakit karena terinfeksi virus ini disebut dengan COVID-19.
Virus corona ini dapat menyebabkan infeksi paru-paru vyang berat serta
menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan hingga dapat menyebabkan
kematian Karena adanya virus corona ini segala aktivitas yang dilakukan diluar
rumah semuanya telah dibatasi. Dengan adanya program tetap dirumah aja
mengakibatkan penurunan jumlah produksi, bencana yang ditimbulkan oleh covid
ini telah merusak kelancaran mekanisme pasar dengan minimnya permintaan dan

penawaran.

1 Yuliarni, Rustopo, dkk. “Produksi Keramik Plered dengan Inovasi Produk™ International
Journal of Multicultural and Multireligious Understanding, Vol 8, no 9,2021. Diakses pada tanggal
4 maret 2022,
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Menurut WHO (World Health Organization) pendami adalah penyebaran
penyakit baru ke seluruh dunia. Beberapa pakar mempertimbangkan definisi
berdasaran penyakit yang secara umum dikatakan pandemi dan mencoba
mempelajar1 penyakit dengan memerikasa kesamaan dan perbedaanya. Penyakit
dipilith secara empiris untuk mencerminkan spektrum etiologi, dan mekanisme
penyebaran.’

Akibat dar1 penyebaran virus covid-19 memberikan dampak yang besar bagi
seluruh dunia. D1 Indonesia dampak dari1 covid-19 berpengaruh pada beberapa
sektor, mulai dar1 kesehatan, ekonomi, pendidikan, dan masih banyak lagi sektor
yvang terdampak dari aadanya covid-19. Dampak pandemi covid-19 terhadap
UMKM dapat dilihat dar1 dua sis1 yaitu sis1 penawaran dan sisi permintaan. Dari
sisi penawaran, dengan adannya pandemi covid-19, banyak UMKM mengalami
kekurangan tenaga kerja. Hal itu terjadi karena alasan menjaga kesehatan pekerja
dan adanya pemberlakuan pembatasan sosial (sicial distancing). Kedua sebab
tersebut berujung pada keengganan masyarakat untuk bekerja sementara waktu
pandemi masih ada Pada sisi permintaan, berkurangnya permintaan akan barang
dan jasa berdampak pada UKM tidak dapt berfungsi optimal yang berujung pada
berkurangnya likuiditas perusahaan. Hal ini menyebabkan masyarakat kehilangan

pendapatan, karena UKM tidak berkemampuan membayar hak upah pekerja. Pada

kondisi terburuk, pemutusan hubungan kerja secara sepihak.

3 Nurannisa Suci Rahmanti “Strategi Pengembangan Usaha MIKRO KECIL Dan

Menengah Untuk Mempertahankan Kesejahteraan Pelaku Umkm D1 Masa Pandemi Covid-19 Di
Kota Bandar Lampung Dalam Prespektif Ekonomi Islam™ Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 58.
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Kesulitan yang dialami oleh UMKM selama pandemi ini terbagi dalam
empat masalah: terjadi penurunan penjualan karena berkurangnya aktifitas
masyarakat diluar sebagai pelaku konsumen, Kesulitan dalam permodalan karena
tingkat penjualan yang menurun, adanya pembatasan pergerakan penyaluran
produk di wilayah-wilayah tertentu menjadi hambatan pada distribusi produk,
Karena menggantungkan ketersediaan bahan baku dari sektor industri lain membuat
UMKM kesulitan.

Pandemi covid-19 memberikan dampak negatif bagi perekonomian
domestik seperti penurunan konsumsi daya beli masyarakat, eksitensi UMKM,
ancaman pada sektor perbankan dan keuagan, dan penurunan kinerja perusahaan.
Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) berada di garis depan guncangan ekonomi
yang disebabkan oleh pandemi covid-19. Langkah-langkah penguncian (lockdown)
telah menghentikan aktivitas ekonomi secara tiba-tiba, dengan penurunan
permintaan dan mengganggu rantai pasokan diseluruh dunia

Dampak positif dari kebiyakan lockdown adalah pemerintah dapat
mengurangi jJumlah masyarakat yang terdampak virus covid-19, karena mengurangi
aktifitas diluar dapat menjaga resiko penularan yang tinggi. Selain itu secara tidak
langsung sudah mengurangi polusi. Bertolak belakang dari dampak positif, dampak
negatif dari kebiajakn ini1 adalah perekonomian tidak berjalan dengan baik atau
sektor perdagangan terkena dampak yang serius, serta pertumbuhan ekonomi akan

menurun.*

3 Nurannisa Suci Rahmanti “Strategi Pengembangan Usaha MIKRO KECIL Dan

Menengah Untuk Mempertahankan Kesejahteraan Pelaku Umkm D1 Masa Pandemi Covid-19 Di
Kota Bandar Lampung Dalam Prespektif Ekonomi Islam™ Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 59.
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C. Kerangka Pikir
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kerangka pikir dalam penelitian ini dapat kita lihat pada gambar dibawah

Ini:

Industr1 Kecil Kerajinan Dapur

Tanah Liat di Desa Tulung Sari

l

Peluang

Tantangan

l

Stratgi Pengembangan

Gambar 2.1 kerangka pikir

kerangka pikir diatas menggambarkan mengenai kondisi industri kecil

kerajinan dapur tanah liat yang ada di desa tulung sar1. Objek pada penelitian 1ni

adalah pelaku usaha dalam bidang kerajinan tangan Kemudian mencari peluang

dan tantangan dar1 objek penelitian sehingga akan diketahu strategi seperti apa

yang digunakan dalam mengembangkan usahanya.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif, yang merupakan metode yang digunakan untuk
mencari 1lmu pengetahuan secara luas terhadap objek penelitian pada suatu masa
tertentu.’* Dimana dalam melakukan penelitian ini, peneliti turun langsung pada
pelaku usaha di Desa Tulung Sari Kecamatan Sukamaju untuk berbincang-bincang
mengenai strategl pengembangan usaha yang diterapkan atau dilakukan.

Adapun Strauss dan Corbin menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menciptakan kreasi-kreasi tidak mungkin untuk didapatkan melalui
cara-cara dengan kegiatan mengukur Biasanya penelitian kualitatif bisa dipakai
pada penelitian yang membahas mengenai kehidupan tiap-tiap individu, masa lalu,
perilaku, kelompok, kegiatan bermasyarakat, serta masih banyak lagi.*

Penelitian 1n1 dilaksanakan untuk mencapai tujuan secara menyeluruh
tentang bagaimana strategi pengembangan yang digunakan oleh pelaku usaha
kerajinan dapur tanah liat. Dimana penelitian in1 bertumpu pada data primer yang
artinya data yang didapatkan secara langsung dengan melakukan penelitian secara

mendalam pada saat proses tanya jawab atau wawancara.

3 Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Mixed
Methods serta Research & Development, (Jambi: Pusat Studi Agama dan Kemasyarakatan, 2017),
65.

V. Wiratna Sujarweni “metodologi penelitian™ (Wonosari Km.6 Demblaksari Baturetno
Banguntapan Bantul Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2020), 19.
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B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian digunakan untuk member1 batasan mengenai riset kualitatif
agar penelitian yang akan dilakukan dapat memilih yang saling berkaitan dan juga
data yang tidak berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.*® Fokus penelitian ini
adalah untuk mencar tahu strategi pengembangan industr1 kecil kerajinan dapur
tanah hat d1 Desa Tulung Sar1 Kecamatan Sukamaju.

Dalam penelitian in1 peneliti memilih lokasi di Desa Tulung Sari Kecamatan
Sukamaju. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian 1 karena pada lokasi 1ni
terdapat salah satu industri kecil kerajinan yang belum pernah diteliti tentang
strategl pengembangan usaha kerajinan dapur.

C. Definisi Istilah

Definisi istilah adalah pembatasan ruang lingkup yang akan diteliti. Dimana
ruang lingkup penelitian in1 mengenai strategi pengembangan industr1 kecil
kerajinan dapur tanah hat di Desa Tulung Sar1 Kecamatan Sukamaju.

Adapun variabel-variabelnya yaitu:.

. Kerajinan tanah hat atau kerajinan keramik adalah salah satu bentuk kerajmnan
rakyat yang terus mengalami perkembangan dari masa ke masa, dimana
kerajinan 1n1 adalah segala bentuk barang yang dibuat dengan menggunakan
bahan baku tanah liat melalui proses pembentukan, pembakaran, dan juga
pengeringan.

2. Pada pengembangan sebuah usaha tertentu berkaitan dengan peluang. Yaitu

peluang untuk meningkatkan dunia usaha mampu dilakukan dengan

% Lexy J. Moleonng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2017),3.
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memanfaatkan peluang yang ada. Adapun strategi pengembangan usaha yaitu
strategi produk, strategi harga, strategi promosi, strategi tempat, orang, proses,
dan bukti fisik.
D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Dimana
desain penelitian ini merupakan gambaran totalitas perencanaan untuk menjawab
pertanyaan penelitian serta mengantisipasi adanya kesulitan yang bisa saja terjadi
dalam melaksanakan proses penelitian.>’ Desain penelitian penting dilaksanakan
karena termasuk strategi dalam memperoleh data atau informasi yang diperlukan
untuk melakukan uj1 hipotesis atau menjawab segala pertanyaan penelitian.
E. Data dan Sumber Data
Data adalah kumpulan informasi yang didapatkan melalui proses observasi
pada suatu objek, sehingga mampu menggambarkan tentang suatu kondisi. Dimana
data bisa menjadi penunjuk mengenai suatu informasi. Sedangkan yang dimaksud
dengan sumber data pada penelitian 11 adalah dar1 mana data tersebut didapatkan
baik melalu1 proses wawancara maupun data-data yang didapatkan melalu1 tulisan
dan sebagainya.**

Data yang di inginkan pada penelitian in1 merupakan data primer dan data

sekunder.

7 Samsu, Metode Penelitian: Teori & Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Mixed

Methods serta Research & Development, (Jambi: Pusat Studi Agama dan Kemasyarakatan, 2017),
41.

38 Samsu, Metode Penelitian: Teori & Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Mixed

Methods serta Research & Development, (Jambi: Pusat Studi Agama dan Kemasyarakatan, 2017),
94-95.
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. Data Primer

Data primer adalah yang secara langsung didapatkan dari sumber pertama
dengan melalul observasi maupun wawancara kepada para informan atau
responden. Dimana data primer pada penelitian in1 didapatkan dari beberapa
informan. Informan utama yaitu pelaku usaha industri kecil kerajinan dapur tanah
lhat di Desa Tulung Sar1 Kecamatan Sukamaju, serta informan pendukung
didapatkan dari beberapa karyawan juga konsumen kerajinan dapur tanah liat.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan terlebth dahulu serta
dilaporkan oleh orang diluar peneliti, meskipun data yang dikumpulkan
sebelumnya merupakan data yang asli. Dan data sekunder juga dapat dikatakan
sebagai data yang didapatkan melalui sumber yang kedua, selain dari yang ditelit
dengan tujuan untuk memberikan dukungan penelitian yang dilaksanakan.

Data primer yang telah diperoleh tidak lagi diragukan karena juga sudah
mendapatkan dukungan dar1 data sekunder. Sumber data sekunder yang digunakan
oleh peneliti yaitu data berupa dokumentasi, dokumen, data-data berkaitan
penelitian yang dilaksanakan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam
mendapatkan data atau informasi dari para informan, seperti catatan, rekam suara,
dan lain-lain. Dimana instrumen pada penelitian in1 adalah peneliti itu sendiri,
dengan menggunakan teknologi tape recorder. Human Instrument memiliki fungsi

sebagai penentu fokus penelitian, memilih informan contohnya sumber data,
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pemungutan data melalur kualitas data, analisis data, penjabaran data, dan
penarikan kesimpulan.*
G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan informasi penulisan, maka peneliti memakai tiga
cara, diantaranya terdiri dari:
a) Observasi (pengamatan)

Pada tahap observasi ini peneliti melakukan peninjauan pada lokasi
penelitian untuk mengetahur kondisi serta melihat keadaan pelaku industr1 kecil
dapur tanah liat di Desa Tulung Sari, apakah sedang mengalami permasalahan
dalam pengembangan usahanya yang disebabkan dengan terjadinya penurunan
minat daya beli beberapa konsumen Hingga menyebabkan adanya penurunan
penjualan.

b) Wawancara (interview)

Pada tahap in1 peneliti melakukan kegiatan wawancara langsung dengan
terwawancara agar memperoleh informasi yang akurat dengan alat bantu seperti
handphone untuk melakukan rekaman mengenai pembicaraan antara pewawancara
dengan terwawancara. Adapun terwawancara yang dimaksud disini adalah pelaku
usaha kerajinan dapur tanah hat, karyawan, serta konsumen dar1 kerajinan dapur

tanah liat.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, (Bandung: CV.
Alfabeta 2018), 222
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¢c) Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh
informasi melalui penggalian, penentuan, pembuatan, serta penyimpanan data baik
berupa foto, tulisan-tulisan, serta pengetahuan-pengetahuan lainya. Dimana
dokumentasi bertujuan untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang diteliti.
Pada tahap i1 peneliti mengambil gambar untuk mendukung penelitian yang
dilakukan pada industry kecil kerajinan dapur tanah liat yang ada di Desa Tulung
Sar1 Kecamatan Sukamaju.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada penelitian ini, yang menjadi instrumen utama adalah manusia karena
pemeriksaanya adalah keabsahan data. Dimana dalam melakukan uji kredibilitas
data penelitian, dilakukan dengan menggunakan uj1 triangulasi. Menurut William
pada Sugiyono, triangulasi adalah pemeriksaan data melalui beberapa sumber
dengan menggunakan berbagai teknik dan juga waktu.

Teknik triangulasi digunakan dalam menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan melakukan pemeriksaan kembali terhadap data yang telah
didapatkan dari berbagai sumber. Yang kemudian melakukan penyaringan data
dengan cara menyilangkan data atau informasi agar data yang dipunya dapat lebih
lengkap serta sesuai dengan apa yang diinginkan. *’Setelah peneliti melakukan
penelitian dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi,
kemudian data dar1 hasil penelitian i1 disatukan untuk dapat saling melengkapi

antara satu dengan yang lainnya.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Usaha, (Bandung: Alfabeta, 2017), 518-520.
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I. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu penelitian
yang menjelaskan tentang suatu keadaan atau kejadian tertentu dengan berdasarkan
fenomena-fenomena yang terjadi dengan melalui observasi dan wawancara,
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif. Dalam teknik
kualitatif in1 dimulai dengan menelaah seluruh data atau informasi yang berasal dari
berbagai sumber, seperti data observasi, wawancara, dokumen pribadi, dokumen
resmi, foto, dan sebagainya. Kemudian data yang telah diperoleh dikaji dengan
cara;*!
1) Reduks1 Data

Mereduksi data, maksudnya adalah membuat rangkuman, menentukan
sesuatu yang p enting, berfokus pada segala sesuatu yang utama, mencari tema serta
motifnya dan tidak mengambil hal-hal yang tidak penting. Dengan demikian, data
yvang sudah direduksti mampu menghasilkan gambaran vyang pasti, dan
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data berikutnya, serta mencarinya jika
dibutuhkan
2) Penyajian Data

Maksudnya adalah menyediakan data yang banyak dan di rancang rap1 yang
memungkinkan tebentuknya hasil dan Tindakan yang diambil. Penyajian data yang

umumnya dipakai pada penelitian kualitatif adalah dalam bentuk deskripsi.

1 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta: Andi,
2018), 299.
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3) Penarikan Kesimpulan
Dan aktivitas terakhir yaitu membuat hasil akhir dari beberapa proses
menggall informasi, penulis Menyusun dari mengartikan motif-motif pemaparan,

dan sebagainya.*’

2Sugiyono, Metode Penelitian & dan Pengembangan Research and Development/ R&D,
(Bandung: CV. Alfabeta, 2016), 369-375.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA
1. Letak Geografis Desa Tulung Sari

Desa Tulung Sar1 adalah sebuah desa yang terdapat di Kabupaten Luwu
Utara. Yang memiliki batas wilayah yaitu sebelah utara adalah Desa Ketulungan,
sebelah timur Desa Kaluku, sebelah selatan Desa Wonosari, dan sebelah Barat Desa
Tulung Indah. Dengan luas Desa sekitar 153,38 KM?. Secara umum keadaan
topografi Desa Tulung Sar1 adalah dataran rendah yang lahannya digunakan sebagai
tempat pemukiman penduduk serta lahan pertanian dan perkebunan, selebihnya
adalah fasilitas umum. Iklim Desa Tulung Sari sebagaimana desa-desa/kelurahan-
kelurahan lain di wilayah indonesia beriklim tropis dengan dua musim, yakni
kemarau dan penghujan.

Dalam melaksanakan pemerintahan Desa Tulung Sari, sebagaimana diatur
dalam surat keputusan kepada desa tentang pengangkatan aparat Desa dalam
memberi tugas pokok dan fungsi kepada masing-masing aparat desa sesuai dengan
batas kewenangannya serta selalu melakukan koordinasi dengan kepala Desa. Saat-
saat tertentu dalam penyelenggaraan pemerintahan, senantiasa melibatkan tokoh
adat, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda dan kaum perempuan dalam
musyawarah untuk pengambilan keputusan.

Penyelenggaraan pemerintahan di Desa Tulung Sari yang dibantu oleh

badan permusyawaratan desa, dan kepada dusun juga RT/RW dalam kondisi masih

40
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saling menghargai dan membantu untuk menyukseskan penyelenggaraan
pemerintah desa yang apabila ada permasalahan maka akan dimusyawarahkan yang
dilaksanakan oleh BPD.*

2. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Tulung Sari

Gambar 2.2. struktur organisasi Pemerintahan Desa Tulung Sari

KEPALA DESA
BPD SYAMSUL BAHRI
SEKDES
SIJAN
KASI KASI l
PEMERINTAHAN PEMERINTAHAN, |
PELAYANAN, ‘
DAN
PEMBERDAYAAN KAUR UMUM KAUR KEUANGAN
RIAN DANI MASYARAKAT &PERENCANAAN & ASET
SUPRIANI, S.PD JAMIANTO RAMLAH. A
KADUS TULUNG KADUS KADUS SARI
SARI KEMBANG SARI AGUNG
SAENAH SUWAII SUPARMAN

%3 Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (LPPD) Desa Tulung Sari Kecamatan
Sukamaju Kabupaten Luwu Utara Tahun 2021.
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3. Wilayah Administrasi Pemerintahan Desa
Desa Tulung Sari terdirt atas Tiga (3) Dusun dan Enam (6) RT. Berikut
daftar nama dusun dan jumlah RT-nya.

Tabel 4.1 Wilayah Administrasi Pemerintah Desa

No Nama Dusun Jumlah RT
1 Tulung Sari 2
2 Kembang Sari 2
3 Sari Agung 2

Penduduk Desa Tulung Sari terdiri atas 355 KK dengan total jumlah 2076
jiwa. Desa Tulung Sari adalah desa yang penduduknya sebagian besar bermata
pencaharian sebagai petani dibanding dengan pegawai negeri dan swasta.

4 Kondisi Ekonomi

Desa Tulung Sar1 adalah desa yang agraris, dimana tumpuan ekonomi
masyarakatnya adalah pertanian dan perkebunan. Berikut luasan potensi sumber
daya alam yang produktif di Desa Tulung Sari

Tabel 4.2 Kondisi Ekonomi di Desa Tulung Sari

No Potensi Luas (Ha)
1 Persawahan 2

2 Perkebunan Kakao 2

3 Hortikultura 96

Adapun perbandingan tingkat kesejahteraan di Desa Tulung Sari adalah

sebagai berikut:**

* Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (LPPD) Desa Tulung Sari Kecamatan
Sukamaju Kabupaten Luwu Utara Tahun 2021.
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Tabel 4.3 Tingkat Kesejahteraan di Desa Tulung Sari
Pra Sejahtera Sejahtera total

67 KK 288 KK 355 KK

5. Gambaran umum UMKM di Desa Tulung Sari
Seiring dengan meningkatnya UMKM di Desa Tulung Sari cukup diyakini
dapat meningkatkan perekonomian untuk Desa i1tu sendiri, sebab dengan hal itu
dapat menjadi pertanda bahwa setiap harinya di Desa Tulung Sari terjadi perputaran
uang yang bisa menambah dan meningkatkan perekonomian. Tetapi seiring dengan
berkembangnya UMKM vyang ada juga memiliki pengaruh negatif terhadap
lingkungan sekitar, dimana kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan
lingkungan yang menimbulkan banyaknya sampah yang bertebaran di sekitar
lingkungan. >
6. Profil Industri1 Kerajinan Dapur Tanah Liat di Desa Tulung Sari
a. Sejarah Industri Kerajinan Dapur Tanah Liat
Usaha kecil kerajinan dapur tanah liat mulai didirikan pada tahun 2007.
Berawal dar1 coba-coba yang dilakukan oleh pak mustaqim selaku orang tua dari
pak Imam dalam membuat alat rumah tangga untuk membantu dalam kegiatan
memasak. Kemudian semakin mengalami perkembangan karena banyaknya
pesanan dari tetangga hingga mengalami perluasan sampai keluar daerah.

Usaha kerajinan in1 melakukan pengolahan sampai bagian pemasaran.

Dimana mulanya hanya melakukan sistem produksi yang secara manual dan

% Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (LPPD) Desa Tulung Sari Kecamatan
Sukamaju Kabupaten Luwu Utara Tahun 2021.
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sekarang telah menggunakan alat teknologi. Jumlah karyawan yang dimiliki oleh
usaha kerajinan dapur tanah liat yaitu 4-6 orang.

Pada mulanya, usaha kerajinan dapur tanah liat yang dijalankan oleh pak
Imam dan juga istrinya ibu Indah hanya mampu memproduksi dapur tanah liat
dengan jumlah yang sedikit saja karena alat-alat yang digunakan juga masih alat-
alat yang sederhana. Namun, seiring dengan berjalannya usaha tersebut mereka
berhasil mengembangkannya dan mampu memproduksi dapur dengan jumlah yang
lebih banyak sehingga sampai saat ini industri kerajinan dapur tanah liat yang
dijalankan oleh pelaku usaha telah memiliki 2 cabang yaitu berlokasi di Kabupaten
Luwu Timur Kecamatan Mangkutana.

Industr1 kecil kerajinan Dapur Tanah Liat di Desa tulung Sari selain
memiliki 2 cabang, mereka juga telah memiliki beberapa pengepul tetap yang ada
di daerah Kabupaten Luwu Utara. Diantaranya di Desa Salulemo sebanyak 2,
Rawamangun 2, Cendana Putih 2, dan Mappedeceng 2.*

b. Struktur Organsasi

Struktur organisasi usaha kerajinan dapur menggambarkan hubungan
tanggung jawab dan wewenang pada usaha kerajinan dapur tanah lat di Desa
Tulung Sar1 Kecamatan Sukamaju. Adapun struktur usaha kerajinan dapur tanah

liat yaitu sebagai berikut:

% Wawancara pak Imam dan ibu Indahh selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di
Desa Tulung Sari, dilakukan pada tanggal 22 maret 2022
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Gambar 4.1 struktur organisasi industri kerajinan dapur tanah liat

Owner/Pemilik Usaha

Imam
Pengolahan Pengemasan
Bahan Barang .
Karyawan | Karyawan II Karyawan III Karyawan IV

Pemilik usaha kerajinan dapur tanah liat adalah bapak Imam sebagai

pengelolah utama yang mempunyai tanggung jawab terhadap keputusan yang

diambil.

¢. Alat dalam pembuatan kerajinan dapur tanah liat

Alat-alat yang digunakan dalam proses pembuatan kerajinan dapur tanah

liat terdiri dari: mesin molen, ember, kayu, tikar plastik, pisau, kuas, dan cetakan.

c. Bahan dalam pembuatan kerajinan dapur tanah liat

Bahan-bahan yang digunakan dalam proses pembuatan kerajinan dapur

tanah lLiat terdiri dar1: tanah hiat, sekam, air, dan semen.

d. Data produksi usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari per/bulan

Tabel 4.4 data produksi usaha kerajinan dapur tanah lat

No Ukuran Jumlah  Harga/Satuan
1 Keclil 40 buah Rp. 30.000
2 sedang 40 buah Rp. 45.000
3 Besar 30 buah Rp. 60.000
4 Jumbo 10 buah Rp. 100.000
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7. Informan Penelitian
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Informan pada penelitian in1 diambil dari informan utama vyaitu pelaku

usaha, dan informan pendukung yaitu karyawan dan juga pelanggan.

Tabel 4.5 informan utama

No Nama Pekerjaan Alamat
1 Imam Wirausaha | Tulung Sari
2 Indah Wirausaha | Tulung Sari
Tabel 4.6 informan pendukung

No Nama Pekerjaan Alamat
1 Sutriadi Buruh Tulung Sari
2 Sumiarti IRT Ketulungan
3 Tina Buruh Tulung Sari
4 Salman Buruh Tulung Indah
5 Sutati IRT Ketulungan
6 Erna IRT Kampung Baru
7 Anf Buruh Tulung Sari
8 Hanija Wirausaha Kampung Baru

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘
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B. HASIL PENELITIAN

Pertumbuhan UMKM di Kecamatan Sukamaju sendiri1 telah memberikan
dampak yang positif dalam pertumbuhan ekonomi Khususnya bagi usaha kecil
kerajinan dapur tanah liat yang ada di Desa Tulung Sari Kecamatan Sukamaju.
Dengan mengembangkan 1de dan juga kreativitas di era ekonomi yang modern saat
ini juga sudah menjadi fenomena sendiri bagi pelaku UMKM terutama dalam
bidang kerajinan.

Dalam menciptakan dan mengembangkan suatu produk yang dikategorikan
sebagal pemula, tidak selalu terjadi dengan mudah. Dibutuhkan keahlian dalam
menciptakan juga mengembangkan suatu produk sehingga memiliki perbedaan dan
mempunyai daya tarik tersendirt. Mempunyai cir1 khas tersendiri adalah salah satu
yang harus diciptakan oleh pelaku UMKM. Serta yang menjadi tantangan tersendiri
bagi pelaku usaha tersebut adalah bagaimana cara menanamkan di benak
masyarakat yang ada di dalam daerah maupun luar daerah mengenai produk yang
mereka jual.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pak Imam selaku pelaku
usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari Kecamatan Sukamaju
berkaitan dengan awal mula membangun usahanya:

“Awalnya dari ikut-ikut orang tua dulu, dimana orang tua adalah orang yang

kreatif, suka membuat kerajinan-kerajinan yang unik, hingga akhirnya pada

suatu hari jadilah dia coba-coba untuk membuat dapur dari tanah liat ini
untuk digunakan oleh 1bu dalam memasak, tetap1 banyak para tetangga yang
juga meminta untuk dibuatkan dapur seperti punya ibu saya, sehingga

jadilah orang tua saya mendirikan usaha kecil-kecilan yaitu membuat dapur
yang alhamdulillah sampai saat in1 masih terus berjalan dan sudah belasan
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tahun, 1tu juga karena dukungan dan bantuan dar1 masyarakat sekitar sudah

sangat membantu dalam menginformasikan produk dapur keluarga saya™’

Berdasarkan hasil wawancara vyang dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa awal mula pendirian usaha kecil kerajinan dapur tanah liat itu
adalah karena kegemaran orang tua pak imam dalam menciptakan suatu kerajinan
sehingga dia berinovasi untuk membuatkan dapur yang digunakan oleh istrinya
dalam memasak makanan sehari-hari. Namun karena banyak tetangga yang tertarik
dan meminta untuk dibuatkan sampailah orang tua pak imam mendirikan usaha
rumahan yang sekarang sudah diwariskan ke pak imam anaknya untuk diyjalankan
dan sudah berjalan belasan tahun.

Dalam menjalankan usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju, pelaku usaha juga mendapatkan respon positif dan respon
negatif dari masyarakat. Sebagaimana ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan
dapur tanah liat menerangkan bahwa:

“Selama saya menjalankan bisnis ini ada juga tetangga yang memberikan
komentar-komentar seperti keberadaan pembuatan dapur yang sangat
berdekatan dengan rumah tetangga, sehingga kadang-kadang asap yang
ditimbulkan dar1 pembakaran dapur biasanya menyebar dan baunya itu
melekat pada pakaian-pakaian tetangga. Tapi1 banyak juga respon positifnya,
seperti memberikan semangat dan terus mendukung dalam membuat
kerajinan dapur, karena banyak masyarakat yang merasa sangat terbantu
dengan adanya dapur tanah liat ini”.*®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa selama

menjalankan usaha kerajinan dapur tanah liat pelaku usaha mendapatkan berbagai

respon bagi masyarakat sekitar.

4" Wawancara pak Imam selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung
Sari1 Kecamatan Sukamaju. 21 maret 2022.

8 Wawancara ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju, 21 maret 2022
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Adapun dampak terhadap lingkungan akibat dari adanya industri kerajinan
dapur tanah liat seperti yang diungkapkan ibu Indah yaitu:
“Justru dengan adanya kegiatan pembuatan dapur tanah liat int memberikan
dampak yang positif baik terhadap lingkungan maupun juga masyarakat
contohnya limbah tanah liat yang dipunya oleh masyarakat dan juga sekam
itu dapat kami olah kembali, secara tidak langsung juga dapat membantu
perekonomian masyarakat itu sendiri karena limbah yang awalnya tidak
memiliki fungsi bahkan jika dibiarkan saja dapat memberikan dampak

negatif bagi lingkungan apalagi sekam padi 1tu jika terus dibiarkan maka

akan menggunung dan dapat memberikan pengaruh buruk bagi lingkungan

sekitarnya™.*’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya kegiatan pembuatan dapur tanah liat yang dilakukan oleh pelaku usaha
memberikan dampak positif terhadap lingkungan bahkan juga dapat membantu
perekonomian masyarakat, karena dengan memanfaatkan bahan mentah limbah
tanah liat dan juga sekam padi yang tidak terpakai menjadi bahan jadi yang
memiliki guna dan nila1 jual sudah termasuk dalam kegiatan menjaga lingkungan
dar1 bencana alam yang kemungkinan saja bisa terjadi.

. Peluang dan Tantangan Pengembangan Industri Kecil Kerajinan Dapur Tanah
Liat di Desa Tulung Sari

Perkembangan wusaha yang bersumber dari kreasi intelektual yang
mempunyai nilai ekonomis dan manfaat ekonomis adalah mampu menggali sumber
daya potensi lokal bangsa dan juga menggali sumber daya manusia. Saat in1 upaya
pengembangan industri kecil masih sangat terbuka lebar ditambah dengan
menggabungkan ekonomi kreatif yang mempunyai banyak peluang sehingga

kebermanfaatannya baik secara ekonomis maupun non ekonomis dapat terus digali.

%9 Wawancara ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju. 21 maret 2022

Dipindal dengan Camscanner



50

Diantara peluang-peluang industri kecil yang ada di Desa Tulung Sar1 yaitu
bahan baku utama yang diperoleh cukup melimpah dan masih berada dalam
lingkungan yang ada di Kabupaten Luwu Utara itu sendiri. Sebagaimana hasil
wawancara yang ditanyakan kepada ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur
tanah liat di Desa Tulung Sari, beliau mengatakan bahwa:

“Bahan baku utama yang digunakan dalam pembuatan dapur itu adalah

tanah liat dan sekam, dimana kedua bahan in1 alhamdulillah masih banyak

kita jumpai di lingkungan sekitar, dan tentunya ini menjadi peluang bagi
saya dalam memproduksi kerajinan dapur tanpa mengeluarkan biaya yang
besar™’.

Dar1 hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa keberadaan bahan
baku utama dalam pembuatan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari Kecamatan
Sukamaju cukup mudah didapatkan, karena masih berada pada lingkungan yang
ada di kawasan Kabupaten Luwu Utara. Sehingga hal tersebut dapat menjad:
peluang yang besar bagi pelaku usaha dalam menngembangkan usahanya.

Selain dar1 bahan baku peluang pasar, kreativitas oleh suatu individu juga
menjadi peluang yang sangat besar dalam menjalankan suatu usaha. Sebagaimana
hasil wawancara yang ditanyakan kepada pak Imam selaku pelaku usaha kerajinan
dapur:

“Dalam membuat kerajinan dapur ini memerlukan keahlian, karena

pembuatannya bisa dibilang susah dan bisa juga dibilang gampang

Pembuatan kerajinan dapur ini harus dilakukan dengan bersungguh-

sungguh dan memerlukan ketelitian yang sangat tinggi, agar hasil yang

diproduks1 dapat memuiliki kualitas yang baik. Dan itu adalah salah satu
peluang yang cukup besar bagi saya karena keterampilan dalam mengelola

dan menciptakan suatu kerajinan dapur dengan berbahan dasar tanah liat 1ni

dapat membantu saya dalam mengembangkan usaha kecil yang dijalankan
s 51

apalagi produk ini dapat digunakan dalam jangka panjang”™.

U Wawancara ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari

Kecamatan Sukamaju. 25 maret 2022
>l Wawancara pak Imam selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung
Sari Kecamatan Sukamaju. 25 maret 2022.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa keahlian
sangat dibutuhkan dalam menjalankan segala kegiatan-kegiatan usaha atau bisnis,
karena hal tersebut juga dapat menjadi peluang yang besar bagi seseorang dalam
mengembangkan usaha yang dijalankannya.

Pak Arif sebagai salah satu karyawan di industri kecil kerajinan dapur tanah
liat di Desa Tulung Sar1 Kecamatan Sukamaju mengatakan bahwa:

“Proses pembuatan dapur ini menurut saya sangat sulit, dan yang mampu

Cuma pak imam, saya hanya sekedar membantu dalam pencampuran bahan-

bahan serta membantu dalam proses pembakaran dan juga pengeringan.

Proses pembuatannya harus dilakukan oleh orang yang memiliki

keterampilan seperti pak Imam, karena salah sedikit saja hasil yang

didapatkan itu tidak bagus dan dapat mengalami kecacatan, hubungan yang

baik antara pelaku usaha dan karyawan tentunya jadi faktor yang

mendukung dalam keberaslan usaha ini, dan pak imam sangat baik kepada

kami selaku karyawannya™ >’

Dar1 hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan
dalam menciptakan suatu kerajinan dapur in1 sangat diperlukan, karena salah sedikit
saja maka hasil yang didapatkan itu akan buruk atau mengalami kecacatan seta
adanya hubungan yang baik antara karyawan dan pelaku usaha adalah salah satu
faktor yang perlu diperhatikan agar usaha yang dijalankan dapat berjalan dengan
baik.

Kemudian selain dar1 bahan baku utama dan keahlian yang juga ikut
menjadi peluang dalam mengembangkan industri kerajinan dapur adalah modal.
Sebagaimana 1bu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur yang mengatakan

bahwa:

2 Wawancara pak Arif selaku karyawan usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung
Sari Kecamatan Sukamaju. 230 maret 2022.
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“Modal 1tu tidak terlalu menjadi masalah dalam proses pembuatan dapur,
karena dengan menggunakan modal yang sedikit pun kita masih tetap bisa
untuk memproduksi dapur tanah liat. Walaupun keuntungan yang akan kita
dapatkan tentunya memiliki perbedaan antara menggunakan modal yang
besar dan juga dengan modal yang kecil dalam menjalankan suatu usaha.

Yang utama adalah kita memiliki keahlian dalam menciptakan suatu

produk, itu saja”.>’

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa modal tidak
memiliki pengaruh yang begitu besar dalam menciptakan suatu produk, karena
proses pembuatan kerajinan dapur ini1 juga dapat dilakukan dengan modal yang
sedikit.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan antara peneliti1 dan pelaku usaha,
dalam mengembangkan usaha untuk bisa ke arah yang lebih baik masih memiliki
kendala terhadap beberapa permasalahan yang masih sering dihadapi oleh pelaku
UMKM di bidang kerajinan.

Terkadang, yang menjadi masalah dalam usaha tersebut adalah pokok atau
int1 dar1 produk yang sedang dijual, yaitu banyaknya pesanan yang masuk, sehingga
pelaku usaha kesusahan dalam melayani konsumennya, lokasi berjualan yang
belum strategis, permasalahan pada proses pembuatan yang membuat suatu produk
memerlukan waktu yang cukup lama dalam pembuatannya, pengaruh yang
diakibatkan oleh iklim atau cuaca, dan juga pandemic Covid-19 yang melanda juga
berpengaruh dalam proses pengembangan industri kecil kerajinan dapur tanah liat.

Sebagaimana pak Imam selaku pelaku usaha mengatakan bahwa:

3 Wawancara ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju. 25 maret 2022
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“Permasalahan yang sering terjadi yaitu proses pembuatan lubang dapurnya
vang menjadi sulit, karena harus dilakukan dengan sangat hati-hati,
walaupun beberapa kali saya mengajarkan kepada karyawan, masih belum
ada yang berani untuk melakukannya, karena takut gagal™*

Dar1 hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tantangan dalam pembuatan

dapur yaitu pada saat pelubangan, yang memerlukan kehati-hatian agar tidak terjadi
kegagalan.
[bu Indah selaku pelaku usaha juga mengatakan bahwa:

“Salah satu hambatannya dulu itu yah pada saat pembakaran kerajinan
dapur tanah liat ini, yah karena lokasinya sedikit berdekatan juga dengan
rumah masyarakat, maka ada rasa tidak enak hati karena proses
pembakarannya ini kan menggunakan sekam padi yang memiliki asap
banyak, hingga kadang juga masuk ke rumah-rumah tetangga Tetap1 untuk
sekarang sudah tidak lagi, karena tempat pembuatannya sudah dipindahkan
agak jauh dari rumah tetangga™>

Dar1 hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu hambatannya yaitu

terdapat pada saat proses pembakaran kerajinan dapur tanah liat karena lokasi
pembuatannya cukup berdekatan dengan permukiman masyarakat.

Ibu Tina selaku salah satu karyawan di industri kecil kerajinan dapur
mengatakan bahwa:

“Yang menjadi tantangan disini itu adalah proses pembakaran yang harus

dilakukan dengan waktu yang cukup lama ditambah lagi membolak-

balikkan dapur agar matang maksimal” >
Dan Ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur mengatakan bahwa:

“Itu tantangannya juga adalah cuaca, yaa kalau cuacanya bagus proses
pengeringan akan berjalan cepat bisa 15 hari, tap1 kalau cuacanya buruk bisa
dalam jangka waktu yang lama, ditambah lagi jika musim hujan, kadang-
kadang ada produk yang rusak” >’

>* Wawancara pak Imam selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung
Sari Kecamatan Sukamaju. 02 april 2022.

>> Wawancara ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju. 02 april 2022,

6 Wawancara ibu Tina selaku buruh usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju. 02 april 2022,

7' Wawancara ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju. 02 april 2022
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Berdasarkan dari hasil wawancara diatas dapat kita simpulkan bahwa proses
pembakaran dan juga pengeringan itu menjadi masalah yang biasanya dihadapi oleh
pelaku usaha dan juga karyawan yang ada di industr1 kecil kerajinan dapur tanah
lhat di1 Desa Tulung Sar1
Ibu Indah dan juga pak Imam mengatakan bahwa:

“Pada masa pandemic covid-19, kegiatan produksi kami masih tetap
berjalan, tetapr yang menjadi kendalanya disin1 adalah kami tidak dapat
memasarkan hasil produksi kami seperti dulu sebelum adanya pandemic.
Berhubung akses dalam mendistribusikan hasil produksi kami sangat sulit
pada saat 1tu, permintaan akan kerajinan dapur juga mengalami penurunan,
contohnya ya ada di daerah-daerah dekat, hampir tidak ada yang melakukan
pemesanan, yah karena covid, tidak boleh mengadakan pesta-pesta makanya
banyak juga yang tidak melakukan pemesanan. Walaupun demikian, kami
tidak pernah berhenti melakukan produksi, karena kerajinan dapur in1 kan
benda tidak sama seperti makanan, yang jika diproduksi secara terus
menerus akan busuk, i1 bisa disimpan sampai lama sehingga saat covid-19
sudah tidak separah dulu lagi, yah kami bisa memulihkan penghasilan kami

bahkan dulu mengalami penurunan sampai bisa mengalami kenaikan
58

juga.
Tabel 4.5 pendapatan per/tahun kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung
Sari

No Tahun Rp

4 2018 69.600.000

N} 2019 57.450.000

6 2020 35.000.000

7 2021 41.940.000

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan informan,
maka dapat disimpulkan bahwa pada masa pandemic covid-19, pemasaran
kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari mengalami penurunan, hal itu
disebabkan karena sulitnya akses dalam memasarkan hasil produksi pada masa

pandemic, dan juga kurangnya pelanggan yang melakukan pemesanan kerajinan

% Wawancara ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju. 07 april 2022
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dapur tanah liat yang disebabkan oleh adanya larangan melakukan kegiatan pesta
atau hajatan-hajatan pada masa pandemic covid-19.

Tabel di atas menjelaskan bahwa pendapatan yang didapatkan oleh pemilik
usaha selalu berubah-ubah setiap tahun. Dalam wawancara peneliti dan pemilik
usaha terdapat beberapa kendala terjadinya penurunan pendapatan yang sangat
drastis dimana pendapatan usaha kerajinan dapur tanah liat pada tahun 2018
mencapai Rp. 69.600.000 dan pada tahun 2019 mengalami penurunan dengan
pendapatan sebesar Rp. 57.250.000 dan di tahun 2020, semakin mengalami
penurunan sampai mencapai Rp. 35.000.000 dan di tahun 2021 kembal1 mengalami
kenaikan dengan pendapatan sebesar Rp. 41.940.000 Adapun beberapa kendala
yang menyebabkan penurunan pendapatan yaitu:

a. Sosial dan lingkungan

Lingkungan sangat berpengaruh dalam pengembangan usaha seperti hal
nya pada saat munculnya covid-19 yang menyebabkan terjadinya penurunan
pendapatan sebagaimana yang disampaikan oleh pak Imam selaku pelaku usaha:

“Pendapatan kami saat muncul covid-19 in1 tentunya mengalami penurunan,

hal tersebut dikarenakan oleh kondisi sosial dan lingkungan™

Berdasarkan hasii wawancara dengan peneliti dapat disimpulkan bahwa
kondisi sosial dan lingkungan sangat berengaruh terhadap penurunan pendapatan

yang dialami oleh pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat yang ada di Desa Tulung

Sar1 Kecamatan Sukamaju.
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b. Pemasaran

Pemasaran merupakan faktor yang mempengaruhi pengembangan, Untuk
melakukan pengembangan maka perlu dilakukan pemasaran yang luas,
sebagaimana yang disampaikan oleh 1bu Indah selaku pelaku usaha:

“Kami berusaha semaksimal mungkin untuk mengembangkan usaha
kerajinan 1ni, tentunya yaitu dengan menjangkau pemasaran sampai ke
luar daerah, dan bukan hanya yang ada di daerah Luwu Utara Saja”

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pelaku usaha
kerajinan dapur tanah liat mengusahakan semaksimal mungkin agar jangkauan
pemasaran terkait dengan hasil produksinya dapat dipasarkan secara luas.

c. Produksi

Produksi adalah suatu kegiatan untuk menciptakan sebuah produk. Dan
usaha kerajinan dapur tanah hiat in1 berhasil memproduksi kerajinan kurang lebih
1,440 buah dapur setiap tahunnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh pak Imam
selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah lhat:

“Pada awal mula saya membuat kerajinan dapur i1tu hanya berdasarkan

jumlah pesanan yang masuk saja, tetapt sekarang saya membuat
kerajinan in1 dengan target tahunan itu kurang lebith mencapai 1,440

Berl?duazl;rkan hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
setiap tahun pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat memproduksi sekitar 1,440
buah dapur untuk dipasarkan™

Dan dibalik segala permasalahan yang ada pelaku usaha juga adalah
tantangan tersendiri dalam membangun suatu usaha yang akan bisa terus
mengalami perkembangan jika disertar dengan tekad yang kuat, dukungan orang

sekitar dan juga kesabaran dalam menjalankan usaha tersebut sehingga dapat

mengalami peningkatan hari demi hart
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Selain 1tu, menurut dar1 hasil wawancara yang diperoleh, dalam awal
merintis sebuah usaha terdapat tantangan tersendiri yang dihadapi terkhusus dalam
bidang kerajinan. tantangan-tantangan yang diperoleh juga ada yang responnya
positif dan juga negatif. Tetapt dari tantangan yang dihadapi tersebut dapat
dijadikan sebagai pondasi dalam langkah awal memulai suatu usaha.

2 Strategi Pengembangan Industri Kecil Kerajinan Dapur Tanah Liat di Desa
Tulung Sari

Selama menjalankan usaha kerajinan dapur tanah liat mengalami penurunan
pendapatan, pemilik usaha tentu melakukan strategi pengembangan usaha. Untuk
mengetahur apakah wusaha kerajinan dapur tanah liat memiliki strategi
pengembangan maka dapat diketahui dar1 hasil wawancara peneliti dengan pelaku
usaha yaitu bapak Imam dan ibu Indah Berdasrkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan pemilik usaha kerajinan dapur tanah hat
menerapkan beberapa strategi.

Usaha kerajinan dapur tanah liat adalah usaha yvang bergerak di bidang
bisnis. Usaha kerajinan dapur dalam meningkatkan penjualan serta
memperkenalkan produknya tentu melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan
penjualan. Kerajinan dapur dalam pemasarannya dapat dilihat sehingga menarik
pelanggan. Untuk mengetahui strategi produk yang digunakan bapak Imam untuk
menarik pelanggan diketahui dar1 hasil wawancara sebagai berikut:

“Awal mulanya hanya membuat karena coba-coba, kemudian ada beberapa
tetangga yang minta untuk dibuatkan kembali, setelah 1tu mulai timbul
untuk membuka usaha kerajinan dapur tanah liat dengan cara memberikan
tester (coba) jika mereka mulai menggunakan dan dapat tertarik untuk

membeli dan memesan dan 1tu adalah strategi awal yang dilakukan.
Setelah itu para konsumen yang sudah mengetahui bagaimana kegunaan
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dan manfaat dar1 produk in1 pasti akan ikut memasarkan kerajinan dapur
in1 secara tidak langsung dengan cara menceritakan produk yang telah
mereka beli”’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
strategi awal yang digunakan oleh pelaku usaha untuk menarik pelanggan yaitu
dengan memberikan tester, sehingga konsumen yang telah menggunakan produk
tersebut secara tidak langsung dapat membantu dalam memasrkan hasil produknya.

Selanjutnya dari hasil wawancara peneliti dengan pemilik usaha untuk
mendapatkan pelanggan kerajinan dapur maka ada beberapa upaya yang dilakukan.
Sebagaimana yang disampaikan oleh 1bu Indah:

“Dengan cara memvariasikan harga kerajinan dapur sehingga dapat
mengkondisikan harga yang mampu dibeli oleh masyarakat. Kita juga
melihat keadaan perekonomian yang ada di lingkungan masyarakat yang
kurang mampu sehingga harga produk disesuaikan dengan kemampuan
konsumen atau pembeli”®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaku
usaha membuat variasi harga terkait dengan produk yang mereka buat. Hal tersebut
dilakukan dengan melihat keadaan perekonomian yang ada di lingkungan
masyarakat.

Untuk mengetahui indikator promosi tentang sales promotion yang
dilakukan oleh usaha kerajinan dapur dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan ibu Indah selaku pelaku usaha Beliau mengatakan:

“Promost yang digunakan yaitu pada saat dimana pelanggan memesan

banyak produk maka akan ada diskon dan juga tambahan khusus produk
dan ketika mereka melakukan pemesanan maka kita akan bertemu

>3 Wawancara pak Imam selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung
Sari1 Kecamatan Sukamaju. 21 maret 2022.

80 Wawancara ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju. 21 maret 2022
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langsung dan akan berbincang tentang manfaat dapur tanah hat dan

melakukan komunikasi dengan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya™

Dar1 hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaku usaha
menarik pelanggan dengan cara memberikan promosi berupa harga yang relatif
murah dalam pembelian jumlah banyak serta akan ada tambahan produk

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pelaku usaha
mengenai strategi dalam menentukan tempat dapat diketahui berdasarkan apa yang
disampaikan oleh pak Imam:

“Dengan mudah dijangkau dengan pelanggan dan rumah sendiri karena

dalam mengurus usaha in1 memerlukan waktu yang cukup banyak maka

tempat yang dipilih yaitu rumah sendiri agar mudah dijangkau. Selain itu,

produk kerajinan saya juga diambil oleh pengepul tetap untuk dipasarkan

kembali’®-

Berdasrkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi
tempat yang pelaku usaha gunakan yaitu ada di rumah mereka sendiri, agar mudah
dijangkau serta mempermudah dalam mengurus usaha yang dijalankan.

Usaha kerajinan dapur tanah hat menerapkan bauran pemasaran dalam
memasarkan produknya sebagai berikut:

a. Strategi Produk

Adapun strategi yang dilaksanakan oleh pak Imam selaku pelaku usaha
kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari Kecamatan Sukamaju dijelaskan
sebagai berikut:

“Kami memproduksi kerajinan dapur ini dengan bersungguh-sungguh,

sangat memperhatikan kualitas bahan bakunya, sangat memperhatikan dan

memperbaiki model agar tidak terjadi kecacatan dari segi model dan bentuk

kerajinan dapur 1tu sendiri. Dan kami memiliki beberapa ukuran yaitu kecil,
sedang, besar, dan jumbo, selain itu dar1 masa ke masa kita uga turut

81 Wawancara ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari

Kecamatan Sukamaju. 21 maret 2022
8 Wawancara pak Imam selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung

Sari Kecamatan Sukamaju. 21 maret 2022.
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memperbaiki warna dasar dapurnya, yang dulunya hanya berwarna
layaknya tanah liat, sekarang telah dikembangkan dengan sentuhan warna
dari semen agar lebih menarik dari produksi tahun-tahun sebelumnya”.®?
Produk yang digunakan sangat terjaga kualitasnya, dengan sangat
memperhatikan dan memperbaiki model agar tidak terjadi kecacatan dan juga
memiliki berbagai macam ukuran, yaitu kecil, sedang, besar, dan ukuran jumbo.
Selain 1tu belajar dari tahun ketahun pelaku usaha melakukan pembaruan terhadap
produk yang dihasilkan, yaitu dengan menambahkan semen sebagai warna dasar
yang tentunya lebih jauh berbeda dar1 produk-produk yang dihasilkan sebelumnya.
Dari1 penjelasan diatas, kemudian diperkuat lagi oleh bapak sutriadi yakni
salah satu karyawan d1 industri kecil kerajinan dapur tanah liat di1 Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju, dia mengatakan bahwa:
“Selama saya bekerja menjadi karyawan di industr1 kecil kerajinan dapur
tanah liat di Desa Tulung Sari Kecamatan Sukamaju, kami selalu
menggunakan bahan baku yang berkualitas serta membuang bahan-bahan
baku yang sudah tidak bagus atau sudah tidak layak untuk digunakan dalam

membuat kerajinan dapur. Karena kami sangat memperhatikan kualitas dari

dapur yang kami bua, selain itu awalnya juga pak Imam selalu memberikan

taster bagi pelanggan”.®*

Produk yang digunakan yakni bahan-bahan pilihan yang memiliki kualitas
bagus karena bahan baku sangat berpengaruh terhadap kualitas suatu produk yang
dihasilkan.

Berdasarkan wawancara diatas oleh peneliti dengan pelaku usaha dan juga
karyawan pada industri kecil kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju, maka peneliti menyimpulkan bahwa strategi produk yang

dilaksanakan yaitu dengan memperhatikan kualitas produk, yakni menggunakan

63 Wawancara pak Imam selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung
Sari1 Kecamatan Sukamaju. 21 maret 2022.

® Wawancara pak Sutriadi selaku karyawan usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa
Tulung Sar1 Kecamatan Sukamaju. 23 maret 2022
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bahan baku utama yang khusus yaitu tanah liat tanpa ada campuran oleh jenis tanah-
tanah yang lain.
b. Strategi Harga

Harga sebuah produk adalah faktor kunci pada keputusan pembelian pada
suatu produk dan sangat berpengaruh terhadap penjualan dan juga keuntungan yang
dihasilkan. Ketika harga kurang diminati oleh konsumen atau harga yang
ditawarkan terlalu tinggi, maka penjual akan mendapatkan hambatan dalam
pemasarannya.

[bu indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari
mengatakan bahwa:

“Harga adalah faktor penentu pada terjual atau tidaknya suatu barang. Maka

dar1 itu, menurut saya harga yang kami tawarkan sesuai dengan kondisi

harga pasar. Dimulai dar1 harga Rp 30.000, Rp 45.000, Rp 60.000, dan juga

Rp 100.000”.%°

Berdasarkan hasil wawancara diatas, kerajinan dapur tanah liat memiliki
beberapa macam harga, tergantung oleh besarnya ukuran dapur. Tetap: harga yang
ditawarkan tersebut sudah mengikuti harga pasar, dimana harga adalah faktor yang
sangat menentukan terjual atau tidaknya suatu produk yang ditawarkan.

Adapun strategi yang dilaksanakan oleh pak imam pada penentuan harga
yaitu:

“Harga yang kami tawarkan sudah relatif murah, dan ramah di dompet

konsumen. Dimana untuk ukuran kecil kami berikan harga dengan nilai Rp

30.000, ukuran besar kami berikan harga senilai Rp 45.000, ukuran besar

kami berikan harga senilai Rp 60.000, dan ukuran paling jumbo kami
berikan harga Rp 100.0007 %

® Wawancara ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju. 21 maret 2022

® Wawancara pak Imam selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung
Sari Kecamatan Sukamaju. 21 maret 2022.
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Harga yang ditawarkan oleh pelaku usaha kerajinan dapur itu sudah
terjangkau dan juga sudah sesuai dengan harga pasar.

Berdasarkan wawancara diatas oleh peneliti dengan pelaku usaha kerajinan
dapur tanah liat di Desa Tulung Sari, maka peneliti menyimpulkan bahwa harga
yang ditawarkan sudah cukup murah dan sesuai dengan harga pasar. Dimana harga
adalah faktor utama yang sangat menentukan dalam keputusan pembelian suatu
barang. Pada hal ini pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat menggunakan harga
pasar yang disesuaikan dengan besarnya ukuran kerajinan dapur 1tu sendiri.

c. Strategi Promosi

Pada saat mempromosikan produknya, pelaku usaha kerajinan dapur tanah
liat di Desa Tulung Sari Kecamatan Sukamaju memilih beberapa alternatif yaitu:
1) Sistem mulut ke mulut yaitu sistem promosi dengan mengandalkan pelanggan

tetap untuk dapat menginformasikan kepada pelanggan baru tentang suatu
produk. Seperti yang dijelaskan oleh pak Imam selaku pelaku usaha kerajinan
dapur tanah hat di Desa Tulung Sar1 yaitu:

“Kami hanya mengandalkan promosi dart mulut ke mulut saja dan tidak

mengunggah ke media sosial seperti facebook, walaupun demikian kami

juga akan membrikan diskon harga bagi pelanggan yang memesan dalam
jumlah yang banyak, ditambah lagi akan ada tambahan produk yang bisa
mereka dapatkan™

Dari penjelasan tersebut kemudian diperkuat lagi oleh pak Imam:

“Promost yang kam1 lakukan ya hanya mengandalkan sistem mulut ke mulut

saja, para pelanggan yang membeli produk dapur ke kami itulah yang

kemudian menginformasikan keberadaan lokasi kami, ya intinya kami terus

tetap melayani pelanggan dengan baik dan juga menjaga kualitas dari
produk dapur kami, karena pelanggan adalah alat promosi paling baik™.®’

87 Wawancara pak Imam, ibu Indah, selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa
Tulung Sar1 Kecamatan Sukamaju, 21 Maret 2022
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Pelaku usaha hanya mengandalkan promosi melalui sistem mulut ke mulut
tanpa menggunakan media sosial apapun. Mereka memberikan pelayanan terbaik
terhadap pelanggannya dan juga tetap mempertahankan kualitas dar1 produk dapur
yang mereka buat demi mempertahankan dan menarik minat beli pelanggan atau
konsumen barunya.

2) Pengepul yang mengambil langsung hasil kerajinan dapur tanah hat untuk
dipasarkan kembali, seperti yang dijelaskan oleh 1bu Indah selaku pelaku usaha
kerajinan dapur tanah hat di Desa Tulung Sar1 Kecamatan Sukamaju “biasanya,
setelah kami membuat kerajinan dapur tanah liat, pengepul akan datang
mengambilnya, untuk kemudian dipasarkan kembali kepada para
pelanggannya”

Berdasarkan penjelasan tersebut, pelaku usaha hanya membuat kerajinan
dapur tanah liat, kemudian setelah jadi para pengepul akan datang untuk
mengambilnya dan kemudian akan dijual kepada pelanggan.

d. Strategi Tempat/ Penyaluran

Tempat disini sangat berperan penting terhadap suatu usaha yang didirikan.
Seperti yang disampaikan oleh 1bu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah
liat di Desa Tulung Sari Kecamatan Sukamaju:

“Tempat saya sudah strategis, karena berada di rumah sendir1. Hal tersebut
juga mudah untuk dijangkau oleh konsumen” ®°

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa lokasinya strategis, dan

mudah untuk dijangkau oelh konsumen.

68 Wawancara ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju. 21 maret 2022

69 Wawancara ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju. 25 maret 2022,
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Adapun yang dikatakan oleh 1bu sumiarti selaku pelanggan kerajinan dapur
tanah liat di Desa Tulung Sart:

“Menurut saya, lokasi industri in1 kurang strategis, karena ada begitu banyak

lorong di dekatnya. Sehingga pada awalnya saya harus bertanya terlebih

dahulu ke masyarakat sekitar Desa Tulung Sari”.”

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa lokasi industri
kerajinan dapur tanah liat yang ada di Desa Tulung Sari1 kurang strategis, karena
terdapat banyak lorong yang berdekatan™.

Adapun yang dikatakan oleh pak Salman selaku salah satu pengepul
kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari Kecamatan Sukamaju”

“Awalnya saya juga kesulitan karena pernah salah masuk lorong, tetapi

menurut saya lokasinya cukup strategis, yang tidak terlalu jauh dari jalan

raya, dan cukup mudah juga untuk menemukannya™.”’

Dar1 penjelasan diatas mampu disimpulkan bahwa lokasinya cukup strategis
karena tidak terlalu jauh dar1 jalan raya™.

Berdasarkan wawancara diatas oleh peneliti dengan pelaku usaha kerajinan
dapur tanah hat di Desa Tulung Sari Kecamatan Sukamaju, maka peneliti
menyimpulkan bahwa lokasi industri kecil kerajinan dapur tanah liat 11 belum

strategis, karena terdapat di dalam lorong.

™ Wawancara ibu Sumiarti selaku pelanggan usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa
Tulung Sar1 Kecamatan Sukamaju. 30 maret 2022.

I Wawancara pak Salman selaku pengepul usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung
Sari1 Kecamatan Sukamaju. 31 maret 2022

Dipindal dengan Camscanner



65

C. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan, pengumpulan data dan wawancara yang
dilakukan secara mendalam dengan para informan, dalam rangka pengembangan
industri kecil kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari Kecamatan Sukamaju
merupakan sesuatu yang sangat penting. Tanpa adanya pengembangan dalam suatu
usaha maka usaha yang dijalankan hanya akan bergerak ditempat atau tidak akan
mengalami peningkatan, dimana hal tersebut bisa berdampak buruk pada usaha
yang sedang dijalankan.

Selain i1tu, dalam mengembangkan suatu produk khususnya kerajinan dapur
tanah hat sudah dipastikan mempunyai tantangan tersendir1 baik dalam proses
pembuatan produk, lokasi berjualan yang belum strategis, strategi promosi yang
belum sempurna, dan sebagainya. Terlepas dar1 berbagai permasalahan yang terjadi
sangat diperlukan adanya respon positif dan juga dukungan dari orang-orang yang
ada dilingkungan sekitar untuk dapat mengembangkan usaha kerajinan menjadi
lebih baik karena tanpa adanya dukungan dari orang-orang sekitar tidak akan
mudah untuk menghadapi dan menjalani permasalahan-permasalahan yang terjadi.

Untuk dapat memperkenalkan produk kerajinan dapur kepada masyarakat
maka sangatlah perlu untuk melakukan promosi. Tidak lupa pula untuk
mengadakan promo-promo yang menarik minat bagi masyarakat sekitar. Dimana
promo yang diberikan bisa menjadi peluang yang besar bagi pelaku usaha untuk
mengembangkan usahanya menjadi lebih baik. Dan strategi seperti ini dapat
dikatakan lebith mudah karena peluangnya untuk dapat dikenal oleh masyarakat

secara luas.
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Langkah menjalankan usaha pasti memiliki tantangan tersendiri. Dari hasil
wawancara dengan pelaku usaha kecil di Desa Tulung Sar1 yang menjadi informan
dalam penelitian 1n1 tantangan yang dihadapi juga bermacam-macam, seperti
bagaimana cara dalam memperkenalkan produk yang mereka punya sehingga bisa
menarik minat konsumen. Dimana pelaku usaha hanya menggunakan modal pribadi
yang jumlahnya juga sedikit.

Selain daripada itu, lokasi berjualan yang strategis juga menjadi penentu
bagi pelaku usaha dalam mengembangkan usahanya. Dengan lokasi penjualan yang
mudah didapatkan maka otomatis dapat memudahkan konsumen yang ingin
membeli secara langsung tanpa memikirkan jarak yang akan ditempuhnya.
Pentingnya untuk menarik minat konsumen adalah tantangan tersendir1 bagi pelaku
usaha agar produk yang dimiliki dapat diketahui oleh banyak orang.

Strategi pengembangan usaha kerajianan dapur di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju menggunakan 4 strategi yaitu strategi produk, strategi harga,
strategl promosi, dan strategi tempat. Menurut Hog Yam strategi adalah rencana
yang akan digunakan agar mencapai keunggulan dalam aktivitas dipasar.”? Dengan
menggunakan 4P tersebut maka membantu usaha kerajinan dapur dalam
mengembangkan usahanya dan dapat bersaing dengan kompetitor lainnya. Starteg!

yang digunakan dalam usaha kerajinan dapur tanah liat ini yaitu:”

2 Jim Hog Yam, Manajemen Strategi, Ed. 2, (Makassar: CV Nas Media Pustaka, 2020),
16.
3 wawancara ibu Indah selaku pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari

Kecamatan Sukamaju, 21 maret 2022
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I Product/Produk

Strategi produk yang digunakan yaitu dengan memberikan tester kepada
calon pelanggan dan dari1 sint mereka akan tertarik untuk membeli dan secara tidak
langsung mereka juga akan memasarkan kerajinan dapur dengan cara menceritakan
kegunaanya. Selain itu tampilan dari kerajinan dapur tanah liat ini1 lebih menarik
daripada sebelumnya karena telah dipoles dengan semen untuk menambah nila
keindahan serta terlihat lebih menarik.
2. Price/Harga

Harga juga memiliki kaitan dengan penentuan minat konsumen dalam
membeli suatu produk. Dengan harga yang murah atau dapat dijangkau tentu akan
lebith gampang untuk membuat konsumen tertarik, tetapi sebelum pelaku usaha
menentukan harga pada suatu produk terlebth dahulu untuk melakukan
pertimbangan-pertimbangan terkait harga yang cocok diberikan dan tentunya sesuat
dengan biaya yang dihasilkan dalam proses memproduks: suatu produk yang
dibuat. Strategi harga yang digunakan yaitu dengan cara memvariasikan harga
dapur dan disesuaikan dengan keadaan perekonomian masyarakat. Selain 1tu
kesesuaian harga yang dipasarkan sesuai dengan manfaat pada dapur tersebut.
3. Place/Tempat

Lokasi berjualan juga menjadi penentu lancar atau tidaknya pelaku usaha
dalam melakukan penjualan. Terutama dalam bidang kuliner, lokasi berjualan yang
strategis dan mudah didapatkan oleh konsumen/pelanggan juga menjadi salah satu
cara untuk lebith mudah mengetahui target pasar/ konsumen sehingga

pendisribusian barang kepada pelanggan dapat dilakukan dengan lebih mudah.
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Strategi tempat yang digunakan yaitu dengan melihat tempat tersebut mudah
dijangkau oleh konsumen. Pemilik usaha juga memberikan produk dapur ini kepada
para pengepul untuk dijual kembali.

4 Promotion/Promo

Promosi adalah faktor terpenting dalam proses pengembangan usaha,
karena tanpa adanya promosi akan menyulitkan suatu produk untuk dikenal oleh
masyarakat secara luas. Strategi promosi yang digunakan yaitu dengan cara
promosi dart mulut ke mulut serta memberikan diskon harga kepada pelanggan
yang membeli dengan jumlah yang banyak dan juga mendapatkan tambahan
produk.

Dengan melakukan analisis-analisis tersebut pelaku usaha dapat lebih
mudah dalam membaca peluang pasar di lokasi penjualan. Penentuan target
konsumen juga menjadi hal yang penting, karena dengan melakukan hal tersebut
pelaku usaha akan lebth mudah dalam mengetahui situasi pemasaran. Dalam
mengembangkan usaha kecil yang sedang dijalankan sangat erat kaitannya dengan
kreativitas dan movasi. Para pelaku usaha kecil harus sangat teliti dalam melihat

peluang dalam mengembangkan usaha yang dijalankannya
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BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Peluang dalam mengembangkan usaha kerajinan dapur tanah liat ini terdiri dari
bahan baku yang masih melimpah, tidak adanya pesaing dengan produk yang
sama, sumberdaya manusia yang terampil, dan minat konsumen masih terus ada.
Sedangkan kendala-kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha dalam
mengembangkan usahanya vyaitu faktor sosial dan lingkungan, pemasaran,
produksi, kondisi cuaca, covid-19, tidak melakukan pencatatan keuangan, serta
belum memiliki sertifikat surat 1zin usaha.

2. Strategi pengembangan usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa Tulung Sari
Kecamatan Sukamaju menggunakan 4 P vaitu strategi produk, strategi harga,
strategi promosi, dan strategi tempat.

B. Saran

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan beberapa saran:

| Perlu adanya tindak lanjut dari pelaku usaha kerajinan dapur tanah liat di Desa
Tulung Sar1 Kecamatan Sukamaju untuk terus berupaya dalam mengembangkan
produksinya, dalam mempertahankan dan juga meningkatkan pendapatan dari
usaha yang dijalankan.

2. Untuk peneliti kedepannya agar dapat memberikan hasil yang lebih baik, dengan
hasil penelitian yang didapatkan bisa digunakan sebagai bahan acuan atau
referens1 untuk peneliti kedepannya dan juga dapat menambahkan penelitian

yang belum diselidiki serta peneliti kedepannya diharapkan bisa terencana
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dengan baik sesuai waktu vang telah ditentukan untuk mengumpulkan data

dengan sumber yang jelas.
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Pedoman wawancara

L.

Pelaku usaha

e Bagaimana awal mulanya anda membangun usaha kerajinan dapur tanah lat di desa
tulung sar1 kecamatan sukamaju?

e Sudah berapa lama anda menjalankan usaha kerajinan dapur tanah lat di desa tulung
sari kecamatan sukamaju?

» Apa saja faktor pendukung dalam menjalankan usaha kerajinan dapur tanah liat di desa
tulung sar1 kecamatan sukamaju?

e Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi pelaku usaha kerajinan dapur tanah
liat d1 desa tulung sari kecamatan sukamaju?

e Bagaimana strategi usaha kerajinan dapur tanah liat di desa tulung sari kecamatan
sukamaju?

e Bagaimana pengembangan usaha kerajinan dapur tanah liat di desa tulung sari
kecamatan sukamaju, kabupaten luwu utara?

e Bagaimana cara pendistribusian kerajinan dapur tanah liat di desa tulung sari
kecamatan sukamaju?

e Selama proses pembuatan dapur memerlukan waktu berapa lama?

e Teknologi apa yang anda gunakan dalam proses pembuatan dapur tanah liat?

e Berapa biaya yang dibutuhkan dalam proses pembuatan kerajinan dapur tanah liat?

e Berapa harga jual produk dapur tanah lat?
Bagaimana bentuk promosi yang anda lakukan?

e Bagaimana peran buruh terhadap usaha kerajinan dapur tanah liat yang anda jalankan?

e Berapa keuntungan yang 1bu dapatkan dalam meprroduksi kerajinan dapur tanah liat
di desa tulung sari kecamatan sukamaju?

e Adakah perbedaan pendapatan anda sebelum adanya covid dengan setelah adanya
covid?

Karyawan

¢ Bagaimana proses pembuatan dapur tanah hat?

e Sejak kapan anda menjadi buruh di usaha kerajinan dapur ini?
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e Berapa pendapatan yang anda dapatkan selama bekerja menjadi karyawan pada usaha
kerajinan dapur 1ni1?

e Apakah ada perubahan terhadap pendapatan anda selama menjadi karyawan pada
usaha kerajinan dapur ini?

e Apakah dengan menjadi karyawan pada usaha dapur tanah liat ini kondisi ekonomi
anda menjadi lebih baik?

Konsumen

e Apa saja yang menjadi alasan konsumen untuk menggunakan dapur tanah liat?

e Apakah dengan adanya dapur tanah liat in1 sangat membantu anda dalam dalam
menjalankan kehidupan sehari-har1?

e Apa saja kekurangan dapur tanah liat yang anda bel1?

e Apa yang menarik perhatian anda sehingga berminat untuk membeli produk dapur
tanah hat n1?

e Apakah lokasi kerajinan dapur ini sudah strategis?
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